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TAQWA LEVEL IHSAN 

Ihsan berasal dari akar kata Hasana-yuhsinu-hasanatan; yang baik, bagus, manis, 
tampan, cantik, molek, indah dan ditambah satu huruf hamzah menjadi Ahsana-yuhsinu-
ihsanan artinya: berbuat baik, melakukan dengan baik, melampaui, mengetahui dengan 
baik, dalam pencarian kata ihsan di dalam Al Quran menggunakan aplikasi Al Quran 
Zekr 1.1, berdasar pencarian kata dasar hasana ditemukan kata 194 kata di 177 ayat. 

Ayat-ayat tersebut ditambah dengan hadits-hadits Rasulullah yang berkaitan 
dengan ihsan akan diklasifikasikan dan dianalisa untuk dapat memperoleh pemahaman 
yang menyeluruh tentang keihsanan, sehingga ihsan dapat diamalkan menjadi sebuah 
bentuk ketaqwaan di tingkat ihsan. 

Di dalam Al Quran Surat An-Nahl Ayat 90 ditegaskan bahwa Allah 
memerintahkan untuk berbuat adil dan berbuat ihsan 

يتَاءِ ذِي القُْرْبىَٰ وَ̽نهََْ̖ىٰ عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْ 
Ү
حْسَانِ وَا

Ү
َ يَˆҭمُرُ Դِلعَْدْلِ وَالاْ ҧ߹ا ҧن Ү

بَغْيِ ۚ  ا
 يعَِظُكمُْ لعََلҧكمُْ تذََكҧرُونَ 

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran 
dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran. 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadis nomor 9, disebutkan bahwa ketika 
Rasulullah ditanya oleh malaikat Jibril tentang Ihsan, beliau menjawab bahwa Ihsan 
adalah kamu menyembah Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, jika tidak, maka 
sesungguhnya Dia melihatmu; 

ҧهُ ̽رََ  ن
Ү
نْ لمَْ ˔كَُنْ ˔رََاهُ فاَ

Ү
ҧكَ ˔رََاهُ فاَ ن ҫَߒ َ ҧ߹نْ تعَْبُدَ اҫǫ َحْسَانِ قَال

Ү
نيِ عَنْ الاْ برِْ ْ˭ ҫˆَاكَ قاَلَ ف 

Artinya: Dia bertanya, 'Kabarkanlah kepadaku tentang ihsan itu? ' Beliau menjawab: 
"Kamu menyembah Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak melihat-
Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu."(HR. Muslim: 9) 

Ihsan adalah melihat Sifat, Asma’ Atau Af’al Allah bukan melihat Dzat-Nya 
sebab di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 261 digambarkan bahwa ketika 
Rasulullah ditanya 'Apakah kamu melihat Rabbmu? ' Beliau menjawab, 'Hanya cahaya, 
bagaimana mungkin aku bisa melihatNya; 

 ِ ҧ߹ْ́رَاهِيمَ عَنْ قَ˗اَدَةَ عَنْ عَبْدِ ا Ү
ثنَاَ وَكِيعٌ عَنْ ̽زَِيدَ ˊْنِ ا ҧد َ˨ ثنَاَ ҫǫبوُ ˊكَْرِ ˊْنُ ҫǫبيِ شَْ̿ˍةََ  ҧد  ˊْنِ  ˨َ

قاَلَ  ذَرٍّ  ҫǫبيِ  ҧكَ قاَلَ    شَقِ̀قٍ عَنْ  رَب َ هَلْ رҫǫَيتَْ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹لتُْ رَسُولَ اҫˆَس
 نوُرٌ ҫǫنىҫǫ ҧرَاهُ 
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Waki' dari Yazid bin Ibrahim dari Qatadah dari Abdullah bin 
Syaqiq dari Abu Dzar dia berkata, "Aku bertanya kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم, 'Apakah kamu 

melihat Rabbmu? ' Beliau menjawab, 'Hanya cahaya, bagaimana mungkin aku bisa 
melihatNya. (HR. Muslim: 261) 

Al Quran Surat Fathir/ 35: 28, menggambarkan bahwa orang-orang yang khasyah; 
kesadaran spiritual karena Allah adalah hamba-hambanya yang memiliki pengetahuan; 
mengenal-Nya; 

وَابِّ   النҧاسِ   وَمِنَ  ҧ߱ َ   ҫǫلوَْانهُُ   مُخْتَلِفٌ   وَاҡٔنعَْامِ   وَا ِߵ ҧمَا   كَذَ ن
Ү
شىَ   ا َ   يخَْ ҧ߹العُْلمََاءُ   عِبَادِهِ   مِنْ   ا  

 ҧن Ү
َ  ا ҧ߹غفَُورٌ  عَزِ̽زٌ  ا 

Artinya:“Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan 
binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). 
Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. 
Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Maha Pengampun.” (QS. Fathir/ 35: 28) 

Di dalam Al Quran Surat Al-Qasas/ 28: 77, ditegaskan perintah untuk berbuat 
ihsan sebagaimana Allah telah berbuat ihsan kepadamu; 

 ُ ҧ߹حْسَنَ اҫǫ ََحْسِنْ ߠҫǫَو نيَْا ۖ  Ҩ߱ ارَ اҡْخِٓرَةَ ۖ وَلاَ تَ̱سَْ نصَِيبَكَ مِنَ ا ҧ߱ ُ ا ҧ߹كَ اԵَٓǫ َفِيما   وَابتْغَِ 
بҨ الْمُفْسِدِ̽نَ  َ لاَ يحُِ ҧ߹ا ҧن Ү

ليَْكَ ۖ وَلاَ تبَْغِ الْفَسَادَ فيِ اҫҡْرْضِ ۖ ا
Ү
 ا

Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.(QS. Al-
Qasas/ 28: 77) 

Berdasar tiga ayat Al Quran dan satu Hadits di atas dapat diperoleh pengertian 
bahwa ihsan adalah: kesadaran spiritual untuk berbuat kebaikan yang sesuai ajaran Islam, 
karena dorongan kesadaran melihat atau dilihat Allah dengan penuh keyakinan bahwa 
Allah adalah sumber segala kebaikan. 

Untuk dapat memperoleh gambaran menyeluruh tentang ihsan maka berikut ini 
akan dikemukakan pembahasan tentang; hikmah ihsan, keuntungan orang yang berbuat 
ihsan, karakter ihsan dan taqwa di tingkat ihsan; 

A. Hikmah Ihsan 

Rasulullah SAW ketika memberikan keterangan terhadap Al Quran surat 
Yunus/ 10: 26 (Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) 
dan tambahannya), menjelaskan bahwa ketika penduduk surga telah memasuki surga, 
lalu Allah memberikan tambahan bagi orang yang ihsan dengan membukakan hijab 
pembatas, sehingga tidak ada satu pun yang dianugerahkan kepada mereka yang lebih 
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dicintai daripada anugrah (dapat) memandang Rabb mereka, dimuat dalam kitab 
Shahih Muslim hadits nomor 266 berikut; 

ثنََا حمҧَادُ ˊْنُ سَلمََ  ҧد َ˨ نِ ˊْنُ مَهْدِيٍّ  حمَْ ҧثنيَِ عَبْدُ الر ҧد َ˨ ةَ قاَلَ  ْ́نُ مَ̿سرََْ  ِ ҧ߹ثنََا عُبَيْدُ ا ҧد ةَ  ˨َ
حمَْنِ ˊْنِ ҫǫبيِ ليَْلىَ عَنْ صُهَيْبٍ  ҧبِتٍ البُْنَانيِِّ عَنْ عَبْدِ الرԶَ ْ̊لَيَْهِ    عَن ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧعَنْ الن

شَْ̿˄اً   ُ̝رِيدُونَ  وَتعََالىَ  تبََارَكَ   ُ ҧ߹ا يقَُولُ  قاَلَ  الجَْنҧةَ  الْجَنҧةِ  ҫǫهْلُ  لَ  َ˭ دَ ذَا 
Ү
ا قاَلَ   َ ҧوَسَلم

َ̀كْشِفُ  فَ قَالَ  النҧارِ  مِنْ  ناَ  وَتنَُجِّ الجَْنҧةَ  لنْاَ  ِ˭ تدُْ ҫǫلمَْ  وُجُوهَناَ  تُˌَِّ̀ضْ  ҫǫلمَْ  َ̀قُولوُنَ  فَ   ҫǫزِيدُكمُْ 
 ҧل َl وَ  ҧمْ عَز ِ رَبهِّ لىَ 

Ү
ا النҧظَرِ  مْ مِنْ  ̦يهَِْ

Ү
ا  ҧحَبҫǫ Ҭǫعْطُوا شَْ̿˄اً  فمََا  ابَ  َʕ ˊكَْرِ   الْحِ ҫǫبوُ  ثنَاَ  ҧد َ˨

تلاََ   ҧُنَادِ وَزَادَ ثم Үسْ̑
الاْ بهَِذَا  ْ́نِ سَلمََةَ  ˊْنُ هَارُونَ عَنْ حمҧَادِ  ̽زَِيدُ  ثنََا  ҧد َ˨ ˊْنُ ҫǫبيِ شَْ̿ˍةََ 

نىَ وَزԹَِدَةٌ  " هَذِهِ اҡْيٓةََ  نُوا الْحُسْ̑ ̽نَ ҫǫحْسَ̑ ِ ҧߴ  " لِ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Maisarah dia berkata, 
telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Mahdi telah menceritakan kepada 
kami Hammad bin Salamah dari Tsabit al-Bunani dari Abdurrahman bin Abu Laila 
dari Shuhaib dari Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda: "Bila penduduk surga telah masuk ke 

surga, maka Allah berfirman: 'Apakah kalian ingin sesuatu yang perlu Aku 
tambahkan kepada kalian? ' Mereka menjawab, 'Bukankah Engkau telah membuat 
wajah-wajah kami putih? Bukankah Engkau telah memasukkan kami ke dalam surga 
dan menyelamatkan kami dari neraka? ' Beliau bersabda: "Lalu Allah membukakan 
hijab pembatas, lalu tidak ada satu pun yang dianugerahkan kepada mereka yang 
lebih dicintai daripada anugrah (dapat) memandang Rabb mereka." Telah 
menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Harun dari Hammad bin Salamah dengan sanad ini, dan dia 
menambahkan, 'Kemudian beliau membaca Firman Allah: '(Bagi orang-orang yang 
berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya) ' (Qs.Yunus: 
26)(HR. Muslim: 266) 

Dari hadits di atas dapat dipahami bahwa bagi orang yang ketika hidup di 
dunia melakukan amal ibadah kepada Allah dengan ihsan; merasa memandang Allah, 
maka di surga nanti akan mendapat tambahan kebahagiaan dengan kenikmatan 
memandang Allah, sebagai puncak kebahagiaan. 

Berikut ini akan dikemukakan beberapa hikmah yang berkaitan dengan ihsan, 
agar dapat dijadikan sebagai motifasi untuk dapat melakukan amal ibadah dengan 
ihsan; 

1. Berbuat Ihsan, Sejatinya Berbuat Kebaikan Untuk Dirimu Sendiri 

Di dalam Al Quran Surat Al-Isra'/ 17: 7 disebutkan Jika kamu berbuat baik 
(berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri; 
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لِ̿سَُوءُوا  اҡْخِٓرَةِ  ْ̊دُ  وَ اءَ  َl ذَا 
Ү
فاَ فلَهََا ۚ  ҫǫسَˆҭتمُْ  نْ 

Ү
وَا نفُْسِكمُْ ۖ  ҫҡِ ҫǫحْسَ̱تمُْْ  ҫǫحْسَ̱تمُْْ  نْ 

Ү
ا

يرًا ِ̩ وا مَا ̊لَوَْا تتَْ ُ ةٍ وَلِيُتَبرِّ ҧلَ مَر ҧوҫǫ ُلوُه َ˭ دَ ߠََ دَ ِʕ لوُا الْمَسْ ُ˭  وُجُوهَكمُْ وَلِيَدْ
Artinya: Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri 
dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan 
apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan 
orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke 
dalam mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama 
dan untuk membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai.(QS. Al-
Isra'/ 17: 7) 

2. Perhiasan Kehidupan Untuk Menguji Siapa Yang Paling Ihsan Amalnya 

Al Quran Surat Al-Kahfi/ 18: 7, mengandung pengertian apa yang ada di 
bumi sebagai perhiasan, untuk menguji siapakah di antara mereka yang paling 
ihsan perbuatannya; 

ُمْ ҫǫحْسَنُ  Ҩيهҫǫ ُْرْضِ زِينةًَ لهََا لِنبَْلوَُهمҫҡْجَعَلْناَ مَا ̊لىََ ا ҧԷ
Ү
لاً ا  عمََ

Artinya: Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi sebagai 
perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara mereka yang 
terbaik perbuatannya.(QS. Al-Kahfi/ 18: 7) 

3. Sekiranya Aku Dapat Kembali (Ke Dunia), Niscaya Aku Akan Berbuat Ihsan 

Di dalam Al Quran Surat Az-Zumar/ 39: 58, dijelaskan bahwa ketika 
seseorang melihat azab di akhirat, mereka berkata; Kalau sekiranya aku dapat 
kembali (ke dunia), niscaya aku akan termasuk orang-orang berbuat ihsan (baik) 

نينَِ  ةً فَˆҫكُونَ مِنَ الْمُحْسِ̑ ҧليِ كَر ҧنҫǫ َْينَ ˔رََى العَْذَابَ لو ِ˨  ҫǫوْ تقَُولَ 
Artinya: Atau supaya jangan ada yang berkata ketika ia melihat azab 'Kalau 
sekiranya aku dapat kemnbali (ke dunia), niscaya aku akan termasuk orang-orang 

berbuat baik.(QS. Az-Zumar/ 39: 58) 

4. Allah Memiliki Asma’ul Husna; Nama-Nama Kebaikan; Indah 

Di dalam Al Quran Surat Taha/ 20: 8, ditegaskan bahwa dia yang memiliki 
asma’ul husna; 

نىَٰ  اءُ الْحُسْ̑ لاҧ هُوَ ۖ ࠀَُ اҫҡْسمَْ
Ү
ࠀஈََ ا

Ү
ُ لاَ ا ҧ߹ا 

Artinya: Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. 
Dia mempunyai al asmaaul husna (nama-nama yang baik) (QS. Taha/ 20: 8) 

Nama-nama tersebut merupakan nama-nama yang dapat digunakan untuk 
mengenal dan mengingat Allah, dengan mengenalinya maka ketika melakukan 
amal ibadah merasa dapat melihat atau dilihat Allah SWT. 
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5. Rahmat Allah Dekat Dengan Orang Yang Berbuat Ihsan 

Di dalam Al Quran Surat Al A’raf/ 7: 56 dinyatakan bahwa rahmat Allah 
sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat ihsan; 

ِ قرَيِبٌ  ҧ߹رَحمَْتَ ا ҧن Ү
ا وَادْعُوهُ خَوْفاً وَطَمَعًا ا صْلاَݩَِ

Ү
وَلاَ تفُْسِدُوا فيِ اҫҡْرْضِ بعَْدَ ا
نينَِ ﴿اҡٔعراف:  نَ المُْحْسِ̑  ﴾    ٥٦مِّ

Artinya: Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. (QS. Al A’raf/ 7: 56) 

6. Sejelek-Jelek Kejahatan Adalah Kejahatan Ulama, Dan Sebaik-Baik 
Kebaikan Adalah Kebaikan Ulama 

Di dalam kitab Sunan Darimi hadits nomor 372 digambarkan bahwa 
sejelek-jelek kejahatan adalah kejahatan ulama, dan sebaik-baik kebaikan adalah 
kebaikan ulama; 

لٌ  ُl ْ́نِ حَكِيمٍ عَنْ ҫǫبِيهِ قاَلَ سَˆҫلَ رَ ثنََا بقҧَِ̀ةُ عَنْ اҫҡْحْوَصِ  ҧد َ˨ ْ́نُ حمҧَادٍ  Էَ نعَُيمُْ  برََ ْ˭ ҫǫ
ِ وَاسْˆҫلوُنيِ عَنْ   ّ ҧلوُنيِ عَنْ الشرҫˆَْفقََالَ لاَ ˓س ِ ّ ҧعَنْ الشر َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ҧِبيҧالن
يرِْ خَِ̀ارُ   َ˯ الْ يرَْ  َ˭  ҧن

Ү
وَا العُْلمََاءِ  ارُ  ِ شرَِ ّ ҧالشر  ҧَشر ҧن Ү

ا ҫǫلاَ  قاَلَ   ҧُثم  Զًََثلا يقَُولهَُا  يرِْ  َ˯ الْ
 العُْلمََاءِ 

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Nu'aim bin Hammad telah 
menceritakan kepada kami Baqiyyah dari Al `Ahwash bin Hakim dari ayahnya ia 
berkata: "Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah sallallahu 'alaihi wa 
sallam tentang kejahatan, maka Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam 
menjawab: "Janganlah anda sekalian bertanya kepadaku tentang kejahatan, dan 
bertanyalah kepadaku tentang kebaikan". Rasul berkata tiga kali, kemudian 
beliau bersabda: "Ketahuilah bahwa sejelek-jelek kejahatan adalah kejahatan 
ulama, dan sebaik-baik kebaikan adalah kebaikan ulama."(HR. Darimi: 372) 

7. Sebaik Baik Dan Seburuk-buruk Manusia 

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 2189 dijelaskan bahwa Orang 
yang paling baik di antara kalian adalah orang yang diharapkan kebaikannya dan 
aman dari kejahatannya orang yang paling buruk di antara kalian adalah orang 
yang tidak diharapkan kebaikannya dan tidak aman dari kejahatannya; 

ҫǫبِيهِ   عَنْ  حمَْنِ  ҧالر عَبْدِ  ˊْنِ  الْعَلاَءِ  عَنْ  دٍ  ҧمُحَم ˊْنُ  العَْزِ̽زِ  عَبْدُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ قُ˗يَْبَةُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
هُرَ̽رَْةَ  ҫǫبيِ  لوُسٍ   عَنْ  ُl ԷَҬǫسٍ  ̊لىََ  وَقفََ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولَ   ҧنҫǫ
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لٌ   ُl اتٍ فقََالَ رَ ҧثلاََثَ مَر َ ِߵ ُ̠وا فقََالَ ذَ كمُِْ قاَلَ فسََكَ يرِْكمُْ مِنْ شرَّ كمُْ بخَِ برُِ ْ˭ Ҭǫ َلاҫǫ َفقََال
هُ   Ҩَهُ وَيؤُْمَنُ شر يرُْ َ˭ ُ̽رْݪَ  كمُْ مَنْ  يرُْ َ˭ Էَ قَالَ  ِ Էَ مِنْ شرَّ يرِْ Էَ بخَِ برِْ ْ˭ ҫǫ ِ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ ََبلى

هُ  Ҩَشر يؤُْمَنُ  وَلاَ  هُ  يرُْ َ˭ ُ̽رْݪَ  لاَ  مَنْ  كمُْ  Ҩَحَسَنٌ    وَشر دِيثٌ  َ˨ هَذَا  ِ̊̿سىَ  ҫǫبوُ  قَالَ 
يحٌ   صحَِ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul 'Aziz bin Muhammad dari Al 'Alla` bin Abdurrahman dari bapaknya 
dari Abu Hurairah Rasulullah Shallallahu 'alahi wa Salam berdiri di hadapan 
orang orang yang sedang duduk lalu beliau bersabda: "Maukah kalian aku 
beritahu orang yang paling baik di antara kalian dari orang yang paling buruk di 
antara kalian?" Abu Hurairah berkata: Para sahabat diam, beliau mengatakan 
demikian sampai tiga kali, kemudian salah seorang berkata: Ya, wahai 
Rasulullah, beritahukan kepada kami orang yang paling baik di antara kami dari 
orang yang paling buruk, beliau bersabda: "Orang yang paling baik di antara 
kalian adalah orang yang diharapkan kebaikannya dan aman dari kejahatannya, 
dan orang yang paling buruk di antara kalian adalah orang yang tidak 
diharapkan kebaikannya dan tidak aman dari kejahatannya." Abu Isa berkata: 
Hadits ini hasan shahih.(HR. Tirmidzi: 2189) 

8. Sebaik-Baik Pembicaraan Adalah Kitabullah Dan Sebaik-Baik Petunjuk 
Adalah Petunjuk Muhammad 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6735 dijelaskan bahwa 
sebaik-baik pembicaraan adalah kitabullah dan sebaik-baik petunjuk adalah 
petunjuk Muhammad; 

 ҧِةَ الهَْمْدَاني ҧعْتُ مُر ةَ سمَِ ҧْ́نُ مُر رُو  Էَ عمَْ برََ ْ˭ ҫǫ ُثنََا شُعْبَة ҧد َ˨ Թَسٍ 
Ү
ثنَاَ ǫدَٓمُ ˊْنُ ҫǫبيِ ا ҧد َ˨
 ِ ҧ߹دٍ    يقَُولُ قاَلَ عَبْدُ ا ҧحْسَنَ الْهدَْيِ هَدْيُ مُحَمҫǫَو ِ ҧ߹دِيثِ كِتَابُ ا َ˪ نҫǫ ҧحْسَنَ الْ Ү

ا
دԶََتهَُا وَ  ْ˪ مُ اҬҡْمُورِ   ҧَوَشر َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  ُ ҧ߹ا ҧنتمُْْ   "  صَلىҫǫ وَمَا  ҡَتٍٓ  دَُونَ  توُ̊ مَا   ҧن Ү

ا
 " بِمُعْجِزِ̽نَ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu Iyas telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah telah mengabarkan kepada kami Amru bin Murrah, aku 
mendengar Murrah Al Hamdani berkata, Abdullah berkata, "Sebaik-baik 
pembicaraan adalah kitabullah dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk 
Muhammad صلى الله عليه وسلم, dan seburuk-buruk perbuatan adalah perkara baru, " kemudian 

beliau mengutip ayat: '(Apa yang dijanjikan untuk kalian pasti akan datang) ' (Qs. 
Al an'aam: 134).(HR. Bukhari: 6735) 

9. Hukum Yang Paling Baik Adalah Hukum Allah 
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Di dalam Al Quran surat Al-Maidah/ 5: 50 dinyatakan bahwa hukum Allah 
adalah hukum terbaik; 

اهِلِيҧةِ يبَْغُونَ وَمَنْ ҫǫحْسَنُ مِنَ  َʕ ِ حُكمْاً لِقَوْمٍ يوُقِ̲وُنَ ҫǫفحَُكمَْ الْ ҧ߹ا 
Artinya: Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki, dan (hukum) siapakah 
yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin?(QS. Al-
Maidah/ 5: 50) 

10. Pendidikan Yang Paling Baik Adalah Pendidikan Allah 

Di dalam Al Quran surat Al-Baqarah/ 2: 138 dinyatakan bahwa shibghah; 
celupan; pendidikan yang paling baik adalah pendidikan Allah; 

نُ ࠀَُ ̊اَبِدُونَ  ِ صِبْغةًَ وَنحَْ ҧ߹حْسَنُ مِنَ اҫǫ ْوَمَن ِ ҧ߹صِبْغةََ ا 
Artinya: Shibghah Allah. Dan siapakah yang lebih baik shibghahnya dari pada 
Allah? Dan hanya kepada-Nya-lah kami menyembah.(QS. Al-Baqarah/ 2: 138) 

11. Kehidupan Adalah Ujian Untuk Mengetahui Yang Paling Baik Amalnya 

Di dalam Al Quran surat Al-Mulk/ 67: 2 dinyatakan bahwa kehidupan 
dunia adalah ujian untuk mengetahui siapa yang paling baik; 

لاً وَهُوَ الْعَزِ̽زُ الغَْفُورُ  Ҩكمُْ ҫǫحْسَنُ عمََ ҫ̽ǫ ُْلقََ الْمَوْتَ وَالْحَيَاةَ لِيَبْلوَُكم َ˭ ي  ِ ҧ߳  ا
Artinya: Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di 
antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha 
Pengampun,(QS. Al-Mulk/ 67: 2) 

12. Perhiasan Kehidupan Dunia Adalah Ujian Untuk Mengetahui Yang Paling 
Baik Amalnya 

Di dalam Al Quran surat Al-Kahfi/ 18: 7 dinyatakan bahwa perhiasan 
kehidupan dunia adalah ujian untuk mengetahui yang paling baik amalnya; 

لاً  ُمْ ҫǫحْسَنُ عمََ Ҩيهҫǫ ُْرْضِ زِينةًَ لهََا لِنبَْلوَُهمҫҡْجَعَلْناَ مَا ̊لىََ ا ҧԷ
Ү
 ا

Artinya: Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi sebagai 
perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara mereka yang 
terbaik perbuatannya.(QS. Al-Kahfi/ 18: 7) 

13. Memberikan Syafa'at Yang Baik, Niscaya Ia Akan Memperoleh Bahagian 
(Pahala) Dari Padanya 

Di dalam Al Quran surat An Nisa’/ 4: 85 ditegaskan bahwa barangsiapa 
yang memberikan syafa'at yang baik, niscaya ia akan memperoleh bahagian 
(pahala) dari padanya; 
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 ُ ҧ̽كَُن ࠀ ّ˄ةًَ  ِ̿ سَ شَفَا̊ةًَ  ̼شَْفَعْ  نهْاَ وَمَن  مِّ نصَِ̿بٌ   ُ ҧ̽كَُن ࠀ نةًَ  شَفَا̊ةًَ حَسَ̑ ̼شَْفَعْ  ن  ҧم
قِ̀تًا ﴿ال̱ساء:  Ҩءٍ م ّ شيَْ ُ ̊لىََٰ كلُِ ҧ߹نهْاَ وَكاَنَ ا  ﴾    ٨٥كِفْلٌ مِّ

Artinya: Barangsiapa yang memberikan syafa'at yang baik, niscaya ia akan 
memperoleh bahagian (pahala) dari padanya. Dan barangsiapa memberi syafa'at 
yang buruk, niscaya ia akan memikul bahagian (dosa) dari padanya. Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. (QS. An Nisa/ 4: 85) 

14. Sesungguhnya Telah Ada Pada (Diri) Rasulullah Itu Suri Teladan Yang Baik 
Bagimu 

Di dalam Al Quran surat Al Ahzab/ 33: 21 dinyatakan bahwa 
sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu; 

َ وَالْيَوْمَ اҡْخِٓرَ وَذَكَرَ   ҧ߹نةٌَ لِمَّن كاَنَ ̽رَْجُو ا ِ Ҭǫسْوَةٌ حَسَ̑ ҧ߹قدَْ كاَنَ لكمَُْ فيِ رَسُولِ اҧ ل
َ كَثِيرًا ﴿اҡٔحزاب:  ҧ߹٢١ا    ﴾ 

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (QS. Al Ahzab/ 33: 21) 

15. Sesungguhnya Allah Telah Mewajibkan Supaya Selalu Bersikap Ihsan 
Terhadap Segala Sesuatu 

Perintah untuk berbuat ihsan mencakup dalam semua hal, berikut beberapa 
hal yang diperintahkan untuk melakukannya dengan baik; 

a. Membunuh dan Menyembelih Dengan Cara Yang Baik 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 3615 ditegaskan perintah 
sesungguhnya Allah telah mewajibkan supaya selalu bersikap baik terhadap 
setiap sesuatu; 

اءِ عَنْ  ҧذ َ˪ الْ  ٍ ِ߱ ا َ˭ عَنْ  ُ̊ليҧَةَ  ْ́نُ  ا عِيلُ  سمَْ Ү
ا ثنََا  ҧد َ˨ شَْ̿ˍةََ  ҫǫبيِ  ْ́نُ  ˊكَْرِ  ҫǫبوُ  ثنَاَ  ҧد َ˨

قاَلَ  ҫǫوْسٍ  ˊْنِ  ادِ  ҧشَد عَنْ  اҫҡْشْعَثِ  ҫǫبيِ  عَنْ  قِلاَبةََ  عَنْ    ҫǫبيِ  حَفِظْتهُُمَا  ثِْ̱˗اَنِ 
ءٍ  حْسَانَ ̊لىََ كلُِّ شيَْ

Ү
َ كَتَبَ الاْ ҧ߹ا ҧن Ү

َ قاَلَ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولِ ا
شَفْرَتهَُ  دُكمُْ  َ˨ ҫǫ  ҧد ِ˪ وَليُْ بحَْ  ҧ߳ ا نُوا  فَˆҫحْسِ̑ تمُْ  ذَبحَْ ذَا 

Ү
وَا ْ̠ߧََ  الْقِ نُوا  فَˆҫحْسِ̑ قَ˗َلتمُْْ  ذَا 

Ү
فاَ

 فلَيرُِْحْ ذَبِيحَتهَُ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Isma'il bin 'Ulayyah dari Khalid Al Khaddza` dari 
Abu Qilabah dari Abu Al Asy'ats dari Syaddad bin Aus dia berkata, "Dua 
perkara yang selalu saya ingat dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda: 
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"Sesungguhnya Allah telah mewajibkan supaya selalu bersikap baik terhadap 
setiap sesuatu, jika kamu membunuh maka bunuhlah dengan cara yang baik, 
jika kamu menyembelih maka sembelihlah dengan cara yang baik, tajamkan 
pisaumu dan senangkanlah hewan sembelihanmu." (HR. Muslim: 3615) 

b. Memberi Nama Yang Bagus 

Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 4297 dijelaskan perintah 
untuk memberi nama dengan baik; 

دٌ قاَلَ   ҧثنََا مُسَد ҧد َ˨ Էَ ح و  برََ ْ˭ ҫǫ ْ́نُ عَوْنٍ قاَلَ  رُو  ثنَاَ عمَْ ҧد يمٌْ عَنْ ˨َ ثنَاَ هُشَ̑ ҧد َ˨
رْدَاءِ قاَلَ  ҧ߱ ا ҫǫبيِ  عَنْ   ҧԹِزَكَر ҫǫبيِ  ْ́نِ   ِ ҧ߹عَبْدِ ا رٍو عَنْ  ْ́نِ عمَْ قَالَ رَسُولُ   دَاوُدَ 

ˁԴَٓǫكمُِْ   اءِ  وҫǫَسمَْ اˁكمُِْ  بِˆҫسمَْ الْقَِ̀امَةِ  يوَْمَ  تدُْعَوْنَ  ҧكمُْ  ̯ Ү
ا  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا

اءَكمُْ  نُوا ҫǫسمَْ رْدَاءِ  فَˆҫحْسِ̑ ҧ߱  قاَلَ ҫǫبوُ دَاوُد اˊْنُ ҫǫبىِ زَكَرҧԹِ لمَْ يدُْرِكْ Դَҫǫ ا
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Amru bin Aun ia berkata; telah 
mengabarkan kepada kami. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan 
kepada kami Musaddad ia berkata; telah menceritakan kepada kami Husyaim 
dari Dawud bin Amru dari Abdullah bin Abu Zakariya dari Abu Darda ia 
berkata, "Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda: "Sesungguhnya pada hari kiamat kalian 

akan dipanggil dengan nama-nama kalian dan nama bapak-bapak kalian, 
maka baguskanlah nama kalian." Abu Dawud berkata, "Ibnu Abu Zakariya 
belum pernah bertemu dengan Abu Darda."(HR. Abu Daud: 4297) 

c. Memperbagus Lubang Kuburan 

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi   hadits nomor 1635 dijelaskan perintah 
untuk memperbagus lubang kuburan; 

Ҩوبَ عَنْ   ثنََا عَبْدُ الوَْارِثِ ˊْنُ سَعِيدٍ عَنْ ҫǫي ҧد َ˨  Ҩِزْهَرُ ˊْنُ مَرْوَانَ الْبَصرْيҫǫ َثنَا ҧد َ˨
ْ́نِ ̊اَمِرٍ قاَلَ  همَْاءِ عَنْ هِشَامِ  ҧ߱ ْ́نِ هِلاَلٍ عَنْ ҫǫبيِ ا يْدِ  ِ    حمَُ ҧ߹لىَ رَسُولِ ا

Ү
شُكيَِ ا

نُوا   وҫǫَحْسِ̑ وҫǫَوْسِعُوا  احْفِرُوا  فقََالَ  دٍ  ُ˨ Ҭǫ يوَْمَ  اتُ  َ˨ الْجِرَا  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى
مَ بينََْ   همُْ قُرԷًٓǫْ فمََاتَ ҫǫبيِ فقَُدِّ مُوا ҫǫكْثرََ دٍ وَقدَِّ ِ˨ وَادْفِ̲وُا الاِثنْينَِْ وَالثҧلاَثةََ فيِ قبرٍَْ وَا

لينَِْ  ُl رَ وَهَذَا    يدََيْ  وҫǫَ̮سٍَ  ِ́رٍ  ا َl وَ خَˍҧابٍ  عَنْ  البَْاب  وَفيِ  ِ̊̿سىَ  ҫǫبوُ  قاَلَ 
Ҩوبَ  ҫǫي دِيثَ عَنْ  َ˪ هُ هَذَا الْ يحٌ وَرَوَى سُفَْ̀انُ الثҧوْرِيҨ وَ̎يرَُْ دِيثٌ حَسَنٌ صحَِ َ˨
ْ́نُ بهَُْ̿سٍ ҫǫوْ   هُ قِرْفةَُ  همَْاءِ اسمُْ ҧ߱ ْ́نِ هِلاَلٍ عَنْ هِشَامِ ˊْنِ ̊اَمِرٍ وҫǫَبوُ ا يْدِ  عَنْ حمَُ

 ˊيهَْسٍَ 
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Azhar bin Marwan Al Bashri 
berkata, telah menceritakan kepada kami Abdul Warits bin Sa'id dari Ayyub 
dari Humaid bin Hilal dari Abu Ad Dahma dari Hisyam bin Amir ia berkata, 
"Pernah dikeluhkan kepada Rasulullah  صلى الله عليه وسلم  tentang orang-orang yang terbunuh 

pada perang uhud, beliau lalu bersabda: "Buatlah lubang, luaskan, perbagus 
dan kuburkanlah mereka dua orang atau tiga orang dalam satu lubang. Dan 
dahulukanlah di antara mereka yang banyak bafalan Al-Qur'annya." Lalu 
bapakku meninggal, hingga ia pun didahulukan di antara dua orang yang 
ada." Abu Isa berkata, "Dalam bab ini juga ada hadits dari Khabbab, Jabir 
dan Anas. Hadits ini derajatnya hasan shahih. Sufyan Ats Tsauri dan 
selainnya meriwayatkan hadits ini dari Ayyub, dari Humaid bin Hilal dan dari 
Hisyam bin Amir. Abu Dahma nama aslinya adalah Qirfah bin Buhais, atau 
Baihas."(HR. Tirmidzi: 1635) 

d. Berbuat Baik Dalam Peperangan 

Di dalam kitab Sunan Abu Daud   hadits nomor 2247 dijelaskan untuk 
tetap berbuat baik dalam peperangan; 

عَنْ  مُوسىَ  ْ́نُ   ِ ҧ߹ا وَعُبَيْدُ  ǫدَٓمَ  ˊْنُ  يىَ  يحَْ ثنََا  ҧد َ˨ شَْ̿ˍةََ  ҫǫبيِ  ˊْنُ  عُثْمَانُ  ثنََا  ҧد َ˨
 ٍ ِߵ مَا ˊْنُ  ҫǫ̮سَُ  ثنيَِ  ҧد َ˨ الْفِزْرِ  ْ́نِ   ِ ِ߱ ا َ˭ عَنْ  صَالِحٍ  ˊْنِ  ِ    حَسَنِ  ҧ߹ا رَسُولَ   ҧنҫǫ

ِ وَلاَ   ҧ߹رَسُولِ ا ِ ҧوَ̊لىََ مِߧ ِ ҧ߹Դَِو ِ ҧ߹سمِْ اԴِ قاَلَ انطَْلِقُوا َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى
غنَاَئِمَكمُْ   وا  Ҩُوَضم تغَُلҨوا  وَلاَ  امْرҫǫَةً  وَلاَ  صَغِيرًا  وَلاَ  طِفْلاً  وَلاَ  فاَنِيًا  ا  ً˯ يْ شَ̑ ُ̠لوُا  تقَْ

نينَِ  بҨ المُْحْسِ̑ َ يحُِ ҧ߹ا ҧن Ү
نُوا ا  وҫǫَصْلِحُوا وҫǫَحْسِ̑

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah, telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin Adam, serta 'Ubaidullah bin Musa dari 
Hasan bin Shalih dari Khalid bin Al Fizr, telah menceritakan kepadaku Anas 
bin Malik, bahwa Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda: "Pergilah dengan nama Allah, di 

atas agama Rasulullah, dan janganlah membunuh orang tua, anak kecil, dan 
wanita. Dan janganlah berkhianat (dalam pembagian ghanimah), dan 
kumpulkanlah rampasan perang kalian. Ciptakan perdamaian dan berbuatlah 
kebaikan, sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berbuat 
kebaikan."  (HR. Abu Daud: 2247) 

B. Keuntungan Orang Berbuat Ihsan 

Bagi orang yang melakukan amal dan ibadah dengan ihsan akan memperoleh 
banyak keuntungan, antara lain; 

1. Allah Menerima Amal Baik Yang Mereka Kerjakan 

Di dalam Al Quran surat Al-Ahqaf/ 46: 16 dijelaskan bahwa Allah 
menerima amal baik yang mereka kerjakan; 
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ابِ  ҫǫصحَْ فيِ  مْ  ˄اَتهِِ سَِّ̿ عَنْ  اوَزُ  َʕ وَنتََ عمَِلوُا  مَا  ҫǫحْسَنَ  عَنهْمُْ  نتََقَˍҧلُ  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا Ҭǫولئَكَِ 
دْقِ  ْ̊دَ الصِّ دَُونَ الْجَنҧةِ وَ ي كاَنوُا يوُ̊ ِ ҧ߳  ا

Artinya: Mereka itulah orang-orang yang Kami terima dari mereka amal yang 
baik yang telah mereka kerjakan dan Kami ampuni kesalahan-kesalahan mereka, 
bersama penghuni-penghuni surga, sebagai janji yang benar yang telah 
dijanjikan kepada mereka.(QS. Al-Ahqaf/ 46: 16) 

2. Balasan Ihsan Adalah Ihsan 

Di dalam Al Quran surat Ar-Rahman/ 55: 60 ditegaskan bahwa balasan 
kebaikan adalah kebaikan; 

حْسَانُ 
Ү
لاҧ الاْ

Ү
حْسَانِ ا

Ү
 هَلْ جَزَاءُ الاْ

Artinya: Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula).(QS. Ar-Rahman/ 
55: 60) 

3. Allah Memberi Balasan Orang Yang Berbuat Baik Dengan Kebaikan 

Di dalam Al Quran surat An-Najm/ 53: 31 dijelaskan bahwa Allah 
memberi balasan orang yang melakukan kebaikan dengan kebaikan; 

زيَِ   وَيجَْ لوُا  عمَِ بِمَا  ҫǫسَاءُوا  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا لِيَجْزيَِ  اҫҡْرْضِ  فيِ  وَمَا  مَاوَاتِ  ҧالس فيِ  مَا   ِ ҧ߹َِو
نىَ  نُوا Դِلْحُسْ̑ ̽نَ ҫǫحْسَ̑ ِ ҧ߳  ا

Dan hanya kepunyaan Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi 
supaya Dia memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat terhadap 
apa yang telah mereka kerjakan dan memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik dengan pahala yang lebih baik (surga).(QS. An-Najm/ 53: 31) 

4. Allah Memberi Pahala Orang Yang Mengerjakan Dengan Ihsan 

Di dalam Al Quran surat Al-Kahfi/ 18: 30 dijelaskan bahwa Allah 
memberi pahala bagi orang yang mengerjakan amalnya dengan ihsan; 

لاً  ҧԷ لاَ نضُِيعُ ҫǫجْرَ مَنْ ҫǫحْسَنَ عمََ
Ү
اتِ ا َ˪ الِ ҧمَ̲ٓوُا وَعمَِلوُا الصǫ َ̽ن ِ ҧ߳ نҧ ا Ү

 ا
Artinya: Sesunggunya mereka yang beriman dan beramal saleh, tentulah Kami 
tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengerjakan amalan(nya) 
dengan yang baik.(QS. Al-Kahfi/ 18: 30) 

5. Balasan Ihsan Adalah Pahala Di Sisi Allah 

Di dalam Al Quran surat Al Baqarah/ 2: 112 disebutkan bahwa balasan 
bagi ihsan adalah pahala di sisi Allah; 
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مْ وَلاَ همُْ   ِ وَهُوَ مُحْسِنٌ فࠁََُ ҫǫجْرُهُ عِندَ رَبِهِّ وَلاَ خَوْفٌ ̊لَيهَِْ ҧ߹ِ ُه بلىََٰ مَنْ ҫǫسْلمََ وَݨَْ
زَنوُنَ    يحَْ

Artinya: (Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri kepada 
Allah, sedang ia berbuat kebajikan, maka baginya pahala pada sisi Tuhannya dan 
tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 
(QS. Al Baqarah/ 2: 112) 

6. Balasan Ihsan Adalah Sepuluh Kali Kebaikannya 

Di dalam Al Quran surat Al An’Am/ 6: 160 disebutkan bahwa balasan 
ihsan adalah sepuluh kali lipat ihsan yang dilakukan; 

لاҧ مِ˞لْهََا وَهمُْ لاَ  
Ү
زَىٰ ا ّ˄ةَِ فلاََ يجُْ ِ̿ ҧلسԴِ َاء َl نةَِ فࠁََُ عَشرُْ ҫǫمْ˞اَلِهَا وَمَن  اءَ Դِلْحَسَ̑ َl مَن 

 يظُْلمَُونَ  
Artinya: Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh 
kali lipat amalnya; dan barangsiapa yang membawa perbuatan jahat maka dia 
tidak diberi pembalasan melainkan seimbang dengan kejahatannya, sedang 
mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan). (QS. Al An’am/ 6: 160) 

7. Balasan Ihsan Adalah Balasan Yang Lebih Baik 

Di dalam Al Quran surat An Naml/ 27: 89 disebutkan bahwa balasan ihsan 
adalah balasan yang lebih baik; 

ن فزََعٍ يوَْمَ˄ِذٍ ǫمِ̲ٓوُنَ ﴿ا̦نمل:  نهْاَ وَهمُ مِّ يرٌْ مِّ َ˭ نةَِ فࠁََُ  اءَ Դِلْحَسَ̑ َl  ﴾    ٨٩مَن 
Artinya: Barangsiapa yang membawa kebaikan, maka ia memperoleh (balasan) 
yang lebih baik dari padanya, sedang mereka itu adalah orang-orang yang aman 
tenteram dari pada kejutan yang dahsyat pada hari itu. (QS. An Naml/ 27: 89) 

8. Bagi Orang Yang Berbuat Ihsan, Ada Pahala Yang Terbaik (Surga) Dan 
Tambahannya 

Di dalam Al Quran Surat Yunus/ 10: 26, disebutkan bagi orang-orang yang 
berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya; 

ئِكَ   ஈـ Ҭǫولَ  ۚ ٌ ҧذِߦ وَلاَ  قترٌََ  وُجُوهَهُمْ  ̽رَْهَقُ  وَلاَ  وَزԹَِدَةٌ ۖ  نىَٰ  الْحُسْ̑ نُوا  ҫǫحْسَ̑ ̽نَ  ِ ҧߴ لِ
ونَ  ُ ِ߱ ا َ˭ ابُ الْجَنҧةِ ۖ همُْ فِيهاَ   ҫǫصحَْ

Artinya: Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) 
dan tambahannya. Dan muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula) 
kehinaan. Mereka itulah penghuni surga, mereka kekal di dalamnya.(QS. Yunus/ 
10: 26) 

9. Bagi Orang Yang Ihsan Diberikan Hikmah dan Pengetahuan 
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Di dalam Al Quran surat Al Qashash/ 28: 14 dijelaskan bahwa orang-orang 
yang ihsan diberikan hikmah dan pengetahuan; 

نينَِ ﴿القصص:   زيِ المُْحْسِ̑ َ نجَْ ِߵ ஈَلْمًا وَكَذ ِ̊ تَوَىٰ ǫتَْ̲ٓ̿اَهُ حُكمْاً وَ هُ وَاسْ̑ ҧشُدҫǫ ََا بلَغ ҧَوَلم
١٤    ﴾ 

Artinya: Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna akalnya, Kami berikan 
kepadanya hikmah (kenabian) dan pengetahuan. Dan demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. (QS. Al Qashash/ 28: 14) 

10. Allah Benar-Benar Beserta Orang-Orang Yang Berbuat Ihsan. 

Di dalam Al Quran Surat Al-'Ankabut/ 29: 69, dinyatakan bahwa 
sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat ihsan; 

̽نَ  ِ ҧ߳ نينَِ وَا َ لمََعَ المُْحْسِ̑ ҧ߹ا ҧن
Ү
بُلنََا ۚ وَا مُْ سُ̑ ҧَاهَدُوا فِ̀نَا ̦نهََْدِ̽نه َl 

Artinya: Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridlaan) Kami, benar-
benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya 
Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat Ihsan (baik).(QS. Al-
'Ankabut/ 29: 69) 

11. Rahmat Allah Dekat Dengan Orang Yang Berbuat Ihsan 

Di dalam Al Quran Surat Al-A’raf/ 7: 56, dinyatakan bahwa Sesungguhnya 
rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat Ihsan; 

  ِ ҧ߹ا رَحمَْتَ   ҧن Ү
ا وَطَمَعًا ۚ  خَوْفاً  وَادْعُوهُ  ا  صْلاَݩَِ

Ү
ا بعَْدَ  اҫҡْرْضِ  فيِ  تفُْسِدُوا  وَلاَ 

نِينَ   قرَيِبٌ مِنَ المُْحْسِ̑
Artinya: Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat Ihsan (baik).(QS. Al-A’raf/ 7: 56) 

12. Allah Mencintai Orang-Orang Yang Berbuat Ihsan 

Di dalam Al Quran Surat Ali 'Imran/ 3: 134 dan Surat Al-Ma'idah/ 5: 93 
dan Surat Al-Baqarah/ 2: 195,  dinyatakan bahwa Allah mencintai orang-orang 
yang berbuat Ihsan (kebajikan) 

  ُ ҧ߹اسِ ۗ وَاҧالن وَالْعَافِينَ عَنِ  الغَْيْظَ  وَا̦كاَْظِمِينَ  اءِ  ҧ ҧاءِ وَالضر ҧ ҧالسر ينُْفِقُونَ فيِ  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا
نينَِ  بҨ الْمُحْسِ̑   يحُِ

Artinya: (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan 
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(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. (QS. Ali 

'Imran/ 3: 134). 

وǫَمَ̲ٓوُا  ҧقَوْا  ات مَا  ذَا 
Ү
ا طَعِمُوا  فِيماَ  جُ̲اَحٌ  اتِ  َ˪ الِ ҧالص وَعمَِلوُا  ǫمَ̲ٓوُا  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا ̊لىََ  لَ̿سَْ 

نينَِ  بҨ المُْحْسِ̑ ُ يحُِ ҧ߹نُوا ۗ وَا ҧقوَْا وҫǫَحْسَ̑ ҧقَوْا وǫَمَ̲ٓوُا ثمҧُ ات اتِ ثمҧُ ات َ˪ الِ ҧلوُا الص   وَعمَِ
Artinya: Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amalan yang saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan dahulu, 
apabila mereka bertakwa serta beriman, dan mengerjakan amalan-amalan yang 
saleh, kemudian mereka tetap bertakwa dan beriman, kemudian mereka (tetap 
juga) bertakwa dan berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai orang-orang yang 

berbuat kebajikan. (QS. Al-Ma'idah/ 3: 93) 

  Ҩب يحُِ  َ ҧ߹ا  ҧن Ү
ا نُوا ۛ  وҫǫَحْسِ̑ ْلكَُةِ ۛ  ҧا̦ته لىَ 

Ү
ا بِˆҫيدِْ̽كمُْ  تلُْقُوا  وَلاَ   ِ ҧ߹ا ِ̩̀لِ  سَ فيِ  وҫǫَنفِْقُوا 

نينَِ    المُْحْسِ̑
Artinya: Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena 

sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik . (QS. Al-Baqarah / 

2: 195) 

13. Sesungguhnya Perbuatan Yang Baik Itu Menghapuskan (Dosa) Perbuatan 
Yang Buruk 

Di dalam Al Quran Surat Hud/ 11: 114, disebutkan bahwa Sesungguhnya 
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan 
yang buruk; 

ِّ˄اَتِ ۚ   ̿ ҧالس يذُْهِبنَْ  نَاتِ  الْحَسَ̑  ҧن Ү
ا ҧيْلِ ۚ  ا̥ل مِنَ  وَزُلفًَا  اَرِ  ҧا̦نه طَرَفيَِ  لاَةَ  ҧالص وҫǫَقِمِ 

اكِرِ̽نَ  ҧߴ َ ذِكْرَىٰ لِ ِߵ ஈَذ  
Artinya: Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) 
dan pada bahagian permulaan dari malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan 
yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah 

peringatan bagi orang-orang yang ingat.(QS. Hud/ 11: 114) 

14. Mengikuti Yang Paling Baik Berarti Mendapat Hidayah dan Berakal 

Di dalam Al Quran surat Az-Zumar/ 39: 18 dijelaskan bahwa orang yang 
mengikuti yang paling baik, maka orang tersebut mendapat hidayah dan berakal; 
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همُْ  وҬǫَولئَِكَ   ُ ҧ߹ا هَدَاهمُُ  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا Ҭǫولئَكَِ  نهَُ  ҫǫحْسَ̑ َ̀تҧبِعُونَ  فَ الْقوَْلَ  تَمِعُونَ  ̼سَْ̑ ̽نَ  ِ ҧ߳ ا
لبَْابِ  ҫҡْولوُ اҬǫ 

Artinya: Orang-orang yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang 
paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah 
petunjuk dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal. (QS. Az-Zumar/ 
39: 18) 

15. Memberikan Pinjaman Yang Baik Kepada Allah Akan Diberi Balasan Yang 
Berlipat Ganda 

Di dalam Al Quran surat Al Baqarah/ 2: 245, Al Hadid/ 57: 11, Al Hadid/ 
57: 18 dan At Taghabun/ 64: 17 ditegaskan bahwa barang siapa memberikan 
pinjaman yang baik kepada Allah, maka Allah akan memberikan balasan yang 
berlipat ganda; 

ِ̱ضُ   يقَْ  ُ ҧ߹وَا كَثِيرَةً  ҫǫضْعَافاً  ࠀَُ  ُ̀ضَاعِفَهُ  فَ ناً  حَسَ̑ قرَْضًا   َ ҧ߹ا يقُْرضُِ  ي  ِ ҧ߳ ا ذَا  مҧن 
ُ̝رْجَعُونَ  ليَْهِ 

Ү
 وَيَˌسُْطُ وَا

Artinya: Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang 
baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan meperlipat 
gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah 
menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-lah kamu 
dikembalikan. (QS. Al Baqarah/ 2: 245) 

ُ̀ضَاعِفَهُ ࠀَُ وَࠀَُ ҫǫجْرٌ كَرِيمٌ   نًا فَ َ قرَْضًا حَسَ̑ ҧ߹ي يقُْرِضُ ا ِ ҧ߳ ن ذَا ا ҧم 
Artinya:  Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, 
maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan dia 
akan memperoleh pahala yang banyak. (QS. Al Hadid/ 57: 11) 

ҫǫجْرٌ  وَلهَمُْ  لهَُمْ  يضَُاعَفُ  ناً  حَسَ̑ قرَْضًا   َ ҧ߹ا وҫǫَقْرَضُوا  قاَتِ  دِّ ҧوَالمُْص قِينَ  دِّ ҧالمُْص  ҧن Ү
ا

 كَرِيمٌ  
Artinya:  Sesungguhnya orang-orang yang membenarkan (Allah dan Rasul-Nya) 
baik laki-laki maupun perempuan dan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang 
baik, niscaya akan dilipatgandakan (pembayarannya) kepada mereka; dan bagi 
mereka pahala yang banyak. (QS. Al Hadid/ 57: 18) 

لِيمٌ   َ˨ ُ شَكُورٌ  ҧ߹ناً يضَُاعِفْهُ لكمَُْ وَيغَْفِرْ لكمَُْ وَا َ قرَْضًا حَسَ̑ ҧ߹ن تقُْرضُِوا ا
Ү
 ا

Artinya:  Jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya 
Allah melipat gandakan balasannya kepadamu dan mengampuni kamu. Dan Allah 
Maha Pembalas Jasa lagi Maha Penyantun. (QS. At Taghabun/ 64: 17) 
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16. Balasan Ihsan adalah Surga 

Di dalam Al Quran surat Al Maidah/ 5: 85 dinyatakan bahwa balasan bagi orang 
yang berbuat ihsan adalah surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; 

جَزَاءُ   َ ِߵ ஈَوَذ فِيهاَ  ̽نَ  ِ ِ߱ ا َ˭ نهَْارُ  ҫҡْا تهِاَ  تحَْ مِن  تجَْريِ  جҧَ̲اتٍ  قاَلوُا  بِمَا   ُ ҧ߹ا فَˆԶَҫبهَُمُ 
نينَِ   المُْحْسِ̑

Artinya:  Maka Allah memberi mereka pahala terhadap perkataan yang mereka 
ucapkan, (yaitu) surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, sedang mereka 
kekal di dalamnya. Dan itulah balasan (bagi) orang-orang yang berbuat kebaikan 
(yang ikhlas keimanannya). (QS. Al Maidah/ 5: 85) 

17. Allah Akan Mendatangi Mereka Dalam Bentuk Yang Mendekati Gambaran 
Mereka Tentang Dia Dalam Benak Mereka 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 4215   dinyatakan bahwa Allah akan 
mendatangi mereka dalam bentuk yang mendekati gambaran mereka tentang Dia 
dalam benak mereka; 

ةَ عَنْ زَيدِْ ˊنِْ ҫǫسْلمََ  ْ́نُ مَ̿سرََْ ثنَاَ ҫǫبوُ عمَُرَ حَفْصُ  ҧد َ˨ دُ ˊْنُ عَبْدِ الْعَزِ̽زِ  ҧثنيَِ مُحَم ҧد َ˨
ُ عَنْهُ  ҧ߹دْرِيِّ رَضيَِ ا ُ˯ الْ سَعِيدٍ  ҫǫبيِ  ̼سََارٍ عَنْ  ˊْنِ  عَطَاءِ  ԷَҬǫسًا فيِ زَمَنِ    عَنْ   ҧنҫǫ

قاَلَ  الْقَِ̀امَةِ  يوَْمَ  ҧناَ  رَب ̯رََى  هَلْ   ِ ҧ߹ا رَسُولَ   Թَ قَالوُا   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى النҧبيِِّ 
هيرَِةِ ضَوْءٌ   ҧلظԴِ مْسِ  ҧالش رُؤْيةَِ  فيِ  ونَ  Ҩتضَُار هَلْ  نعََمْ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا ҧصَلى Ҩِبيҧالن
ضَوْءٌ   الْبَدْرِ  ليَْߧََ  القَْمَرِ  رُؤْيةَِ  فيِ  ونَ  Ҩتُضَار وَهَلْ  قاَلَ  لاَ  قاَلوُا  سحََابٌ  فِيهاَ  ْ̿سَ  َ ل
رُؤْيةَِ   َ مَا تضَُارُونَ فيِ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى Ҩِبيҧالن لاَ قاَلَ  سحََابٌ قاَلوُا  ْ̿سَ فِيهاَ  َ ل
َ̀امَةِ   الْقِ يوَْمُ  ذَا كاَنَ 

Ү
ا دِهمَِا  َ˨ ҫǫ رُؤْيةَِ  تُضَارُونَ فيِ  ߠََ   ҧلا

Ү
ا الْقِ̀اَمَةِ  يوَْمَ   ҧل َl وَ  ҧعَز ِ ҧ߹ا

مِنْ    ِ ҧ߹ا ̎يرََْ  يعَْبُدُ  كاَنَ  مَنْ  يبَْقىَ  فلاََ  تعَْبُدُ  كاَنتَْ  مَا  ةٍ  ҧمҬǫ  Ҩُكل تَ˖ْˍعَُ  نٌ  مُؤَذِّ نَ  ҧذҫǫ
يعَْبُدُ   كاَنَ  مَنْ   ҧلا

Ү
ا يبَْقَ  لمَْ  ذَا 

Ү
ا  ҧارِ حَتىҧالن فيِ  يَ˖سََاقطَُونَ   ҧلا

Ү
ا وَاҫҡْنصَْابِ  اҫҡْصْنَامِ 

قَالُ لهَمُْ مَنْ كُنْتمُْ تعَْبُدُونَ   ُ̀ ُ̀دْعَى اْ̦يهَوُدُ فَ اتُ ҫǫهْلِ الْكِ˗َابِ فَ َ ҧُوْ فاَجِرٌ وَ̎برҫǫ ҥَرˊ َ ҧ߹ا
  ٍ َ߱ َ̱ةٍ وَلاَ وَ ُ مِنْ صَاحِ ҧ߹َذَ ا ҧلهَُمْ كَذَبتمُْْ مَا اتخ ُ̀قَالُ  فَ  ِ ҧ߹نعَْبُدُ عُزَْ̽رَ اˊْنَ ا قاَلوُا كُنҧا 
النҧارِ   لىَ  Ү

ا ونَ  ُ̀حْشرَُ فَ ˔رَِدُونَ  ҫǫلاَ  فَ̿شَُارُ  فاَسْقِ̲اَ  ҧنَا  رَب نَا  عَطِشْ̑ فقََالوُا  تبَْغُونَ  فمََاذَا 
ُ̀قاَلُ   فَ النҧصَارَى  ثمҧُ يدُْعَى  النҧارِ  فيِ  فََ̀˖سََاقطَُونَ  بعَْضًا  بعَْضُهَا  طِمُ  يحَْ ابٌ  َا سرََ ҧنهҫَߒ
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َذَ   ҧاتخ مَا  كَذَبتمُْْ  لهَمُْ  ُ̀قَالُ  فَ  ِ ҧ߹ْ́نَ ا ا يحَ  المَْسِ̑ نعَْبُدُ  كُنҧا  قاَلوُا  تعَْبُدُونَ  كُنْتمُْ  لهَُمْ مَنْ 
ذَا لمَْ  

Ү
لِ حَتىҧ ا ҧوҫҡْمِ˞لَْ ا َ ِߵ لهَُمْ مَاذَا تبَْغُونَ فكََذَ ُ̀قَالُ  ٍ فَ َ߱ َ̱ةٍ وَلاَ وَ ُ مِنْ صَاحِ ҧ߹ا

َ مِنْ ˊرٍَّ ҫǫوْ فاَجِرٍ  ҧ߹مَنْ كاَنَ يعَْبُدُ ا ҧلا
Ү
Եَҫǫهمُْ رَبҨ الْعَالمَِينَ فيِ ҫǫدْنىَ صُورَةٍ مِنْ  يبَْقَ ا

ҧتيِ رҫǫَوْهُ فِيهاَ  ةٍ مَا كاَنتَْ تعَْبُدُ قاَلوُا فاَرَقْ̲اَ النҧاسَ   ال ҧمҬǫ Ҩُقَالُ مَاذَا تَْ̱˗ظَِرُونَ تَ˖ْˍعَُ كل ُ̀ فَ
نعَْبُدُ  كُنҧا  ي  ِ ҧ߳ ا ҧناَ  رَب نَْ̱˗ظَِرُ  نُ  وَنحَْ نصَُاحِبهُْمْ  وَلمَْ  مْ  ̦يهَِْ

Ү
ا كُنҧا  مَا  ҫǫفْقرَِ  ̊لىََ  نيَْا  Ҩ߱ ا   فيِ 

 ًԶََوْ ثلاҫǫ َِْتين ҧشَْ̿˄اً مَر ِ ҧ߹Դِ ُكمُْ فََ̀قُولوُنَ لاَ ̮شرُِْكҨ َ̀قُولُ Էَҫǫ رَˊ  فَ
Artinya:  Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin 'Abdul 'Aziz Telah 
menceritakan kepada kami Abu 'Umar Hafsh bin Maisarah dari Zaid bin Aslam 
dari 'Atha bin Yasar dari Sa'id Al Khudri radliallahu 'anhu dia berkata; sejumlah 
orang pada masa Rasulullah  صلى الله عليه وسلم berkata; 'Ya Rasulullah, apakah kami dapat 

melihat Allah pada hari kiamat? Nabi  صلى الله عليه وسلم menjawab. 'Ya, ' apakah kalian merasa 

kesulitan melihat matahari yang terang benderang serta tidak ada mendung?" 
Mereka berkata: "Tidak wahai Rasulullah!" lalu Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Apakah 

kalian merasa kesullitan melihat rembulan pada malam purnama yang tidak ada 
mendung dibawahnya?", mereka berkata; "Tidak, wahai Rasulullah!" Rasulullah 
 bersabda: "Sesungguhnya kalian akan melihat-Nya kelak pada hari kiamat صلى الله عليه وسلم

tanpa merasa kesulitan sebagaimana kalian melihat salah satu dari keduanya. 
Pada hari kiamat, sang penyeru akan mengumumkan, setiap umat mengikuti apa 
yang mereka sembah. Maka mereka yang menyembah selain Allah seperti berhala 
dan tuhan-tuhan yang lain akan berjatuhan ke neraka. Hingga yang tinggal 
hanyalah mereka yang menyembah Allah baik orang-orang yang saleh maupun 
orang yang jahat dan sejumlah orang dari ahlu kitab. Kemudian orang Yahudi 
akan dipanggil, Allah akan bertanya kepada mereka: Apa yang kamu sembah? 
Mereka menjawab; 'Kami menyembah Uzair putra Allah. Maka akan dikatakan 
kepada mereka; 'Kalian adalah para pendusta! Karena Allah tidak pernah 
mengambil istri atau memilik anak. Apa yang sekarang kalian inginkan? Mereka 
menjawab; 'Kami sangat haus ya Rabb, maka berilah kami minum. Maka mereka 
digiring dan ditunjukan, 'Minumlah. Pada saat itulah mereka akan dikumpulkan 
di dalam api neraka yang bentuknya seperti fatamorgana yang saling merusak 
satu sama yang lainnya. Kemudian mereka akan ditenggelamkan ke dalam api 
neraka. Setelah itu orang-orang Nashrani akan dipanggil, Apa yang kamu 
sembah? Mereka menjawab; 'Yesus putra Allah. Maka dikatakan kepada mereka: 
'Kalian adalah para pendusta! Karena Allah tidak pernah mengambil istri atau 
memilik anak. Apa yang sekarang kalian inginkan? Maka mereka menjawab 
sebagaimana orang Yahudi dan akan dilemparkan ke dalam api neraka. 
Kemudian yang tetap tinggal adalah mereka yang hanya beribadah kepada Allah. 
Baik itu orang saleh atau orang yang berbuat kejahatan. Allah akan mendatangi 
mereka dalam bentuk yang mendekati gambaran mereka tentang Dia dalam benak 
mereka. Akan dikatakan kepada mereka; Apa yang kalian tunggu? Setiap bangsa 
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mengikuti tuhan yang disembahnya didunia. Mereka akan menjawab; Kami 
meninggalkan orang-orang di dunia ketika kami sedang sangat membutuhkan 
mereka dan kami tidak mengambil mereka sebagai tandingan. Sekarang kami 
sedang menunggu Rabb kami yang kami sembah. Maka Allah akan berkata; 
Akulah Rabb kalian, mereka akan senantiasa berkata, sebanyak dua atau tiga 
kali; 'Kami tidak menyekutukan Allah.' (HR. Bukhari: 4215)   

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6088 juga dinyatakan kalaulah 
Tuhan kami mendatangi kami, niscaya kami mengenal-Nya.' Kemudian Allah 
mendatangi mereka dengan bentuk yang mereka kenal dan mengatakan; 'Aku 
tuhan kalian! ' 'Betul, engkau tuhan kami' 

 ҧنҫǫ َْ́نُ ̽زَِيد نيِ سَعِيدٌ وَعَطَاءُ  برََ ْ˭ ҫǫ ِِّهْري Ҩشُعَيْبٌ عَنْ الز Էَ برََ ْ˭ ҫǫ ِبوُ اليَْمَانҫǫ َثنَا ҧد َ˨
ثنَاَ  ҧد َ˨ مَحْمُودٌ  ثنيَِ  ҧد َ˨ و  َ ح  ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى النҧبيِِّ  عَنْ  برَهمَُا  ْ˭ ҫǫ هُرَ̽رَْةَ   Դَҫǫ
ҧيْثيِِّ عَنْ ҫǫبيِ هُرَ̽رَْةَ   هْريِِّ عَنْ عَطَاءِ ˊْنِ ̽زَِيدَ ا̥ل Ҩمَعْمَرٌ عَنْ الز Էَ برََ ْ˭ ҫǫ ِاق ҧز ҧعَبْدُ الر

ونَ فيِ    قاَلَ  Ҩتضَُار هَلْ  فقََالَ  َ̀امَةِ  الْقِ يوَْمَ  ҧناَ  رَب ̯رََى  هَلْ   ِ ҧ߹رَسُولَ ا  Թَ ԷَҬǫسٌ  قَالَ 
الْقَمَرِ  فيِ  ونَ  Ҩتضَُار هَلْ  قاَلَ   ِ ҧ߹رَسُولَ ا  Թَ لاَ  قاَلوُا  سحََابٌ  دُونهََا  لَ̿سَْ  مْسِ  ҧالش
يوَْمَ القَِْ̀امَةِ   ҧكمُْ ˔رََوْنهَُ  ̯ Ү

ِ قاَلَ فاَ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ َليَْߧََ البَْدْرِ لَْ̿سَ دُونهَُ سحََابٌ قاَلوُا لا
يعَْبُدُ   كاَنَ  مَنْ  فَ̀تَْبَعُ  عْهُ  ِ̱ ҧ فلَْيَ˖ شَْ̿˄اً  يعَْبُدُ  كاَنَ  مَنْ  َ̀قُولُ  فَ النҧاسَ   ُ ҧ߹ا مَعُ  يجَْ  َ ِߵ كَذَ

وَاغِيتَ   ҧالط يعَْبُدُ  كاَنَ  مَنْ  وَيَ˖ْˍعَُ  القَْمَرَ  يعَْبُدُ  كاَنَ  مَنْ  َ̱عُ  وَيَ˖ْ مْسَ  ҧهَذِهِ  الش وَتبَْقىَ 
رَˊҨكمُْ    Էَҫǫ َ̀قُولُ  فَ يعَْرِفوُنَ  ҧتيِ  ال ورَةِ  Ҩالص ̎يرَِْ  فيِ   ُ ҧ߹ا ِ̝يهِمْ  ҭˆََ̀ف مُ̲اَفِقُوهَا  فِيهاَ  ةُ  ҧمҬҡْا

Ҩناَ عَرَفْ̲اَهُ فََ̀  ذَا ԷَԵَҫǫ رَب
Ү
Ҩنَا فاَ ِ مِ̲كَْ هَذَا مَكاَننُاَ حَتىҧ يَˆҭتَِ̲̿اَ رَب ҧ߹Դِ ُِ̝يهِمْ  فََ̀قُولوُنَ نعَُوذ ҭˆ

Ҩنَا  َ̀قُولُ Էَҫǫ رَˊҨكمُْ فََ̀قُولوُنَ ҫǫنتَْ رَب ҧتيِ يعَْرِفوُنَ فَ ورَةِ ال Ҩفيِ الص ُ ҧ߹بُ   ا فَ̀تَْبَعُونهَُ وَيضرَُْ
وَدُ̊اَءُ   يزُ  يجُِ مَنْ  لَ  ҧوҫǫ فَˆҫكُونُ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى ِ ҧ߹ا رَسُولُ  قاَلَ   َ ҧݨََنم جِسرُْ 
رҫǫَيتمُْْ شَوْكَ  ҫǫمَا  عْدَانِ  ҧلِيبُ مِ˞لُْ شَوْكِ الس وَبِهِ ߔََ  ْ ْ سَلمِّ ا̥لҧهُمҧ سَلمِّ ˄ِذٍ  يوَْمَ سُلِ  Ҩالر
َا لاَ يعَْلمَُ   ҧنهҫǫ ََْعْدَانِ ̎ير ҧَا مِ˞لُْ شَوْكِ الس ҧنه

Ү
ِ قاَلَ فاَ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ ََعْدَانِ قَالوُا بلى ҧالس

الِهمِْ مِنهُْمْ الْمُوبقَُ بِعَمَࠁِِ وَمِنهُْمْ الْمُخَرْدَلُ  بِˆҫعمَْ ُ فَ˗خَْطَفُ النҧاسَ  ҧ߹ا ҧلا
Ү
قدَْرَ عِظَمِهَا ا

رِجَ مِنْ النҧارِ مَنْ  ҫǫنْ يخُْ القَْضَاءِ بينََْ عِبَادِهِ وҫǫَرَادَ  ُ مِنْ  ҧ߹ذَا فرََغَ ا
Ү
ا  ҧينَْجُو حَتى ҧُثم

رِجُوهمُْ   يخُْ ҫǫنْ  ˁِكةََ  المَْلاَ ҫǫمَرَ   ُ ҧ߹ا  ҧلا
Ү
ا ࠀََ 

Ү
ا لاَ  ҫǫنْ  ̼شَْهَدُ  كاَنَ  نْ  ҧمِم رِجَ  يخُْ ҫǫنْ  ҫǫرَادَ 
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رََ   ҫ̨ǫ ǫدَٓمَ  اˊْنِ  مِنْ  تَˆҭكلَُ  ҫǫنْ  النҧارِ  ̊لىََ   ُ ҧ߹مَ ا ҧجُودِ وَحَر Ҩالس Զَٓǫرِ  بِعَلاَمَةِ  َ̀عْرِفُونهَُمْ  فَ
ُ̠ونَ  َ̀نْˌُ مْ مَاءٌ يقَُالُ ࠀَُ مَاءُ الحَْيَاةِ فَ ُ̀صَبҨ ̊لَيهَِْ ُ̠حِشُوا فَ ُ̀خْرجُِونهَُمْ قدَْ امْ جُودِ فَ Ҩالس
  Թَ َُ̀قُول هِ ̊لىََ النҧارِ فَ لٌ بِوَݨِْ ِ̱ لٌ مِنهُْمْ مُقْ ُl يْلِ وَيبَْقىَ رَ ҧ̑يلِ الس نبََاتَ الْحِبҧةِ فيِ حمَِ
̖ي عَنْ النҧارِ فلاََ ̽زََالُ يدَْعُو  رَبِّ قدَْ قشََˌنيَِ ريحُِهَا وҫǫَحْرَقنيَِ ذَكاَؤُهَا فاَصرِْفْ وَݨِْ
هُ   َ ̎يرََْ ُߵ ҫˆْسҫǫ َتكَِ لا ҧهُ فَ̀قَُولُ لاَ وَعِز نْ ҫǫعْطَيْتُكَ ҫǫنْ ˓سَْˆҫلنيَِ ̎يرََْ

Ү
َ ا ҧ߶َََ̀قُولُ لع َ فَ ҧ߹ا

َ̀قُولُ  لىَ Դَبِ الْجَنҧةِ فَ
Ү
َ Թَ رَبِّ قرَّبِنيِْ ا ِߵ َ̀صرِْفُ وَݨَْهُ عَنْ النҧارِ ثمҧُ يقَُولُ بعَْدَ ذَ فَ

يدَْعُو  ̽زََالُ  فلاََ  ْدَرَكَ  ҫ̎ǫ مَا  ǫدَٓمَ  اˊْنَ  وَيَْ߶َ  هُ  ̎يرََْ ˓سَْˆҫلنيَِ  لاَ  ҫǫنْ  تَ  زَعمَْ قدَْ  ْ̿سَ  َ ҫǫل
هُ  ̎يرََْ  َ ُߵ ҫˆْسҫǫ لاَ  تِكَ  ҧوَعِز لاَ  َ̀قُولُ  فَ هُ  ̎يرََْ ˓سَْˆҫلنيُِ   َ ِߵ ذَ ҫǫعْطَيْتُكَ  نْ 

Ү
ا لعََليِّ  فََ̀قُولُ 

ذَا رҫǫَى 
Ү
لىَ Դَبِ الْجَنҧةِ فاَ

Ү
ُ̀قرَِّبهُُ ا هُ فَ َ مِنْ عُهُودٍ وَمَوَاثِيقَ ҫǫنْ لاَ ̼سَْˆҫࠀَُ ̎يرََْ ҧ߹ُ̀عْطِي ا فَ

يقَُولُ   ҧُثم الْجَنҧةَ  لْنيِ  ِ˭ ҫǫدْ رَبِّ  يقَُولُ   ҧُثم ̼سَْكُتَ  ҫǫنْ   ُ ҧ߹ا شَاءَ  مَا  سَكَتَ  فِيهاَ  مَا 
َ̀قُولُ Թَ رَبِّ  ْ̎دَرَكَ فَ ҫǫ دَٓمَ مَاǫ َْ́ن هُ وَيَْ߶َ Թَ ا تَ ҫǫنْ لاَ ˓سَْˆҫلنيَِ ̎يرََْ ْ̿سَ قدَْ زَعمَْ َ ҫǫوَل
ࠀَُ   ҫǫذِنَ  ْ̲هُ  مِ كَ  ضحَِ ذَا 

Ү
فاَ كَ  َ˪ يضَْ  ҧحَتى يدَْعُو  ̽زََالُ  فلاََ  لْقِكَ  َ˭ ҫǫشْقىَ  عَلْنيِ  تجَْ لاَ 

َ̀تَمَنىҧ ثمҧُ يقَُالُ ࠀَُ تمََنҧ مِنْ كَذَا  لَ فِيهاَ قِ̀لَ ࠀَُ تمََنҧ مِنْ كَذَا فَ َ˭ ذَا دَ
Ү
خُولِ فِيهاَ فاَ Ҩ߱ Դِ

َ وَمِ˞ࠁُُْ مَعَهُ  َߵ َ̀قُولُ ࠀَُ هَذَا  َ    فََ̀تَمَنىҧ حَتىҧ تنَْقطَِعَ بِهِ اҫҡْمَانيҨِ فَ ِߵ قَالَ ҫǫبوُ هُرَ̽رَْةَ وَذَ
ҫǫبيِ   مَعَ  الِسٌ  َl  Ҩدْرِي ُ˯ الْ سَعِيدٍ  وҫǫَبوُ  عَطَاءٌ  قاَلَ  دُخُولاً  الجَْنҧةِ  ҫǫهْلِ  ǫخِٓرُ  لُ  ُl ҧالر
َ وَمِ˞ࠁُُْ مَعَهُ قاَلَ   َߵ لىَ قوَْࠀِِ هَذَا 

Ү
دِيثِهِ حَتىҧ اْ̯تهََ̖ى ا َ˨ ُ ̊لَيَْهِ شَْ̿˄اً مِنْ  هُرَْ̽رَةَ لاَ يغُيرَِّ

ةُ ҫǫمْ˞اَࠀِِ  َ وَعَشرََ َߵ َ يقَُولُ هَذَا  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹عْتُ رَسُولَ ا ҫǫبوُ سَعِيدٍ سمَِ
 قَالَ ҫǫبوُ هُرَْ̽رَةَ حَفِظْتُ مِ˞ࠁُُْ مَعَهُ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan 
kepada kami Syu'aib dari Az Zuhri telah mengabariku Sa'id dan 'Atho' bin Yazid, 

bahwasanya Abu Hurairah mengabari keduanya dari Nabi صلى الله عليه وسلم -lewat jalur 

periwayatan lain-Telah mengabariku Mahmud telah menceritakan kepada kami 
Abdurrazaq Telah mengabari kami Ma'mar dari Az Zuhri dari 'Atho' bin Yazid Al 
Laitsi dari Abu Hurairah mengatakan; Beberapa orang bertanya, 'wahai 
Rasulullah, apakah kami bisa melihat Tuhan kami pada hari kiamat? ' Nabi 
menjawab: "Apakah kalian mendapat kesulitan melihat matahari ketika tidak ada 
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mendung?" 'Tidak wahai Rasulullah' Jawab mereka. Nabi صلى الله عليه وسلم bertanya lagi; 

"Apakah kalian menadapat kesulitan melihat rembulan ketika purnama?" Mereka 
menjawab; 'Tidak wahai Rasulullah'. Nabi bersabda: "Sungguh kalian melihat-
Nya pada hari kiamat. Allah kemudian menghimpun seluruh manusia kemudian 
berfirman; 'Siapa yang menyembah sesuatu, hendaklah ia mengikuti 
sesembahannya, ' Orang-orang pun mengikuti yang pernah disembahnya, ada 
yang mengikuti matahari karena menyembahnya, ada yang mengikuti bulan 
karena menyembahnya, ada yang mengikuti thaghut (segala sesembahan selain 
Allah) karena menyembahnya, sehingga yang tersisa adalah umat ini yang 
didalamnya terdapat orang-orang munafiknya. Allah kemudian mendatangi 
mereka dengan bentuk yang belum pernah mereka kenal, dan mengatakan; 'Aku 
adalah Tuhan kalian' Namun mereka malah menjawab; 'kami berlindung kepada 
Allah dari-MU, inilah tempat kami, sampai Tuhan kami mendatangi kami, 
kalaulah Tuhan kami mendatangi kami, niscaya kami mengenal-NYA.' Kemudian 
Allah mendatangi mereka dengan bentuk yang mereka kenal dan mengatakan; 
'AKU tuhan kalian! ' 'Betul, engkau tuhan kami' Jawab mereka. Mereka lantas 
mengikuti-Nya dan dipasanglah jembatan jahannam." Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Akulah manusia pertama-tama yang 
menyeberangi. Dan doa para Rasul ketika itu ialah; 'Allahumma Sallim-sallim (ya 
Allah selamatkanlah, selamatkanlah).' Dalam jembatan itu terdapat sekian 
banyak besi-besi pengait seperti pohon yang berduri tajam. Bukankah kalian 
pernah melihat pohon berduri tajam?". 'betul, ya Rasulullah, ' jawab mereka. 
Nabi meneruskan; 'Besi-besi pengait itu bagaikan pohon berduri tajam, hanya 
tidak ada yang tahu besarannya selain Allah. Besi-besi pengait itu menyambar 
manusia tergantung dengan amalan mereka, ada diantara mereka yang celaka 
lantaran amalannya, ada diantara mereka yang tercabik kemudian selamat. 
Hingga jika Allah selesai memutuskan diantara hamba-Nya, dan ingin 
mengeluarkan yang dikehendaki-NYA dari neraka dari mereka yang 
mengucapkan laa-ilaaha-illallah, Dia perintahkan malaikat untuk mengentaskan 
mereka, dan para malaikat mengenali mereka dengan bekas-bekas sujud, dan 
Allah mengharamkan neraka untuk memakan bekas-bekas sujud yang ada pada 
diri anak Adam, malaikat pun mengentaskan mereka setelah mereka gosong 
terbakar, mereka diguyur air yang disebut dengan air kehidupan, sehingga 
mereka tumbuh bagaikan tumbuhnya biji di tepi sungai, dan ada seseorang 
diantara mereka menghadapkan wajahnya kearah neraka dan mengatakan; 'Ya 
tuhanku, bau neraka telah menyesakkan hidungku dan nyalanya telah 
membakarku, maka palingkanlah wajahku dari neraka.' Hamba itu tiada henti 
memanjatkan doa untuk dipalingkan wajahnya dari neraka. Maka Allah 
berfirman; 'bisa jadi engkau jika AKU kabulkan permintaanmu, kamu minta yang 
lain lagi! ' hamba itu menjawab; 'Tidak, demi kebesaran -MU, aku tidak akan 
meminta yang lain lagi'. Allah pun memalingkan wajahnya dari neraka. Tetapi 
setelah itu ia meminta kembali; 'ya Tuhanku, dekatkanlah aku ke pintu surga!.' 
Allah menegur; 'Bukankah engkau telah menyatakan sanggup untuk tidak 
meminta-KU selainnya, celaka engkau wahai anak adam, betapa banyaknya 
alasanmu! ' hamba itu tiada henti memohon, sehingga Allah pun menjawab; 'bisa 
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jadi jika AKU kabulkan permintaanmu, kamu akan meminta-KU yang lain lagi'. 
Hamba menjawab; 'Tidak, demi kebesaran-MU, saya tidak akan meminta-MU 
selainnya.' Maka Allah meminta janji dan ikrar agar ia tidak meminta-NYA selain 
itu, sehingga Allah mendekatkannya ke pintu surga. Namun setelah hamba tadi 
melihat isinya, ia diam beberapa saat sesuai kehendak Allah, kemudian ia 
berkata; 'Ya Tuhanku, masukkanlah aku ke dalam surga! ' Allah menjawab; 
'Bukankah engkau telah menyatakan sanggup untuk tidak meminta-KU selainnya, 
celaka engkau wahai anak Adam, alangkah banyaknya alasanmu'. Hamba terus 
merengek dengan mengucapkan; 'Wahai Tuhanku, janganlah Engkau jadikan aku 
menjadi manusia yang paling sengsara.' Hamba tiada henti memanjatkan doanya 
hingga Allah tertawa. Dan jika Allah telah tertawa, berarti ia mengizinkan 
hamba-NYA masuk surga. Setelah hamba memasukinya, dikatakan kepadanya; 
'mengkhayallah seperti ini! ' maka ia pun mengkhayal, kemudian dikatakan 
kepadanya lagi; 'mengkhayallah seperti ini! ' maka ia pun mengkhayal sampai 
khayalannya benar-benar habis, kemudian Allah berkata kepadanya; 'Inilah 
bagimu dan semisalnya'." Kata Abu Hurairah; 'itulah laki-laki penghuni surga 
yang terakhir kali masuk.' Kata 'Atho`; Dan Abu Sa'id Al Khudzri sedang duduk 
bersama Abu Hurairah, dan ia tidak merubah haditsnya sedikitpun hingga ketika 
sampai sabdanya; 'Ini bagimu dan semisalnya bersamanya.' Maka Abu Sa'id 
menyelah; aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
bersabda: 'Ini bagimu dan sepuluh kali semisalnya.' Abu Hurairah menjawab; 
'yang aku hafal adalah semisalnya bersamanya.'(HR. Bukhari: 6088) 

18. Allah Memberi Balasan Kebaikan Sebagaimana Kebaikan Yang Dilakukan-
nya Kepada Orang Lain  

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 4867 digambarkan bahwa Allah 
memberi  balasan kebaikan sebagaimana kebaikan yang dilakukannya kepada 
orang lain; 

Diriwayatkan oleh Yahya bin Yahya at-Tamimi, Abu Bakr bin Abi Syaibah, dan 
Muhammad bin Alaa’ al-Hamdani, dengan lafaz dari Yahya. Yahya berkata: 
“Abu Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari Al-A’masy dari Abu Shalih dari 
Abu Hurairah, yang berkata: Rasulullah SAW bersabda: ‘Barang siapa yang 
menghilangkan kesusahan seorang mukmin dari kesusahan-kesusahan dunia, 
Allah akan menghilangkan kesusahannya dari kesusahan-kesusahan hari kiamat. 
Barang siapa yang memudahkan orang yang dalam kesulitan, Allah akan 
memudahkannya di dunia dan akhirat. Barang siapa yang menutupi (aib) seorang 
Muslim, Allah akan menutupinya di dunia dan akhirat. Allah akan selalu 
menolong hamba-Nya selama hamba itu menolong saudaranya. Barang siapa 
yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, Allah akan memudahkan baginya jalan 
menuju surga. Tidaklah suatu kaum berkumpul di salah satu rumah Allah, 
membaca Kitab Allah dan mempelajarinya di antara mereka, kecuali ketenangan 
akan turun kepada mereka, rahmat akan meliputi mereka, malaikat akan 
mengelilingi mereka, dan Allah akan menyebut mereka di hadapan makhluk yang 
ada di sisi-Nya. Dan barang siapa yang lambat amalnya, tidak akan dipercepat 
oleh nasabnya.’” 
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C. Karakter Orang Yang Ihsan 

Berikut ini akan dikemukakan beberapa ayat Al Quran dan Hadits Nabi yang 
menggambarkan tentang karakter orang ihsan; 

1. Berbuat Ihsan Sebagaimana Allah Telah Berbuat Ihsan Kepadamu 

Di dalam Al Quran Surat Al-Qashash/ 28: 77, disebutkan perintah untuk 
berbuat ihsan sebagaimana Allah telah berbuat ihsan kepadamu; 

ߠََ   وҫǫَحْسِنْ  نيَْا ۖ  Ҩ߱ ا مِنَ  نصَِيبَكَ  تَ̱سَْ  وَلاَ  اҡْخِٓرَةَ ۖ  ارَ  ҧ߱ ا  ُ ҧ߹ا Եَٓǫكَ  فِيماَ  وَابتَْغِ 
بҨ المُْفْسِدِ̽نَ  َ لاَ يحُِ ҧ߹ا ҧن Ү

ليَْكَ ۖ وَلاَ تبَْغِ الْفَسَادَ فيِ اҫҡْرْضِ ۖ ا
Ү
ُ ا ҧ߹حْسَنَ اҫǫ 

Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 
Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan.(QS. Al-Qashash/ 28: 77) 

2. Menghargai Kebaikan 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 28 digambarkan bahwa 
banyaknya wanita masuk neraka karena mengingkari kebaikan, maka orang ihsan 
adalah orang yang menghargai kebaikan; 

ٍ عَنْ زَيدِْ ˊْنِ ҫǫسْلمََ عَنْ عَطَاءِ ˊْنِ ̼سََارٍ عَنْ   ِߵ ِ ˊْنُ مَسْلمََةَ عَنْ مَا ҧ߹ثنََا عَبْدُ ا ҧد َ˨
قاَلَ  عَبҧاسٍ  ҫǫهْلِهَا    اˊْنِ  ҫǫكْثرَُ  ذَا 

Ү
فاَ النҧارَ  Ҭǫرِيتُ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  Ҩِبيҧالن قاَلَ 

لوَْ   حْسَانَ 
Ү
الاْ وَ̽كَْفُرْنَ  العَْشِيرَ  ̽كَْفُرْنَ  قاَلَ   ِ ҧ߹Դِ ҫǫ̽كَْفُرْنَ  قِ̀لَ  ̽كَْفُرْنَ  ِّسَاءُ  ال̱

Ҩَا قط يرًْ َ˭ ْ̲كَ  ْ̲كَ شَْ̿˄اً قاَلتَْ مَا رҫǫَيتُْ مِ هْرَ ثمҧُ رҫǫَتْ مِ ҧ߱ دَاهُنҧ ا ْ˨ Ү
لىَ ا

Ү
 ҫǫحْسَ̱تَْ ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik 

dari Zaid bin Aslam dari 'Atho' bin Yasar dari Ibnu 'Abbas berkata, Nabi صلى الله عليه وسلم 

bersabda: "Aku diperlihatkan neraka, ternyata kebanyakan penghuninya adalah 
wanita. Karena mereka sering mengingkari". Ditanyakan: "Apakah mereka 
mengingkari Allah?" Beliau bersabda: "Mereka mengingkari pemberian suami, 
mengingkari kebaikan. Seandainya kamu berbuat baik terhadap seseorang dari 
mereka sepanjang masa, lalu dia melihat satu saja kejelekan darimu maka dia 
akan berkata: 'aku belum pernah melihat kebaikan sedikitpun darimu".(HR. 
Bukhari: 28) 

3. Membalas Penghormatan Dengan Penghormatan Yang Lebih Ihsan 
Di dalam Al Quran surat An-Nisa'/ 4: 86 disebutkan perintah untuk 

membalas penghormatan itu dengan yang lebih baik dari penghormatannya; 
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ءٍ  شيَْ كلُِّ  ̊لىََ  كاَنَ   َ ҧ߹ا  ҧن Ү
ا رُدҨوهَا  ҫǫوْ  مِنهْاَ  بِˆҫحْسَنَ  فحََيҨوا  بِتَحِيҧةٍ  يتمُْ  حُِّ̀ ذَا 

Ү
وَا

ً̱ا   حَسِ̿
Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka 
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau balaslah 
penghormatan itu (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah memperhitungkan 
segala sesuatu. (QS. An-Nisa'/ 4: 86) 

4. Mengucapkan Perkataan Yang Lebih Baik 
Di dalam Al Quran surat Al-Isra'/ 17: 53 disebutkan perintah untuk 

mengucapkan perkataan yang lebih baik; 

يْطَانَ كاَنَ   ҧ̑الش ҧن Ү
ْ̿نهَُمْ ا َ ب يْطَانَ ينزَْغَُ  ҧ̑الش ҧن Ү

ҧتيِ هيَِ ҫǫحْسَنُ ا لِعِبَادِي يقَُولوُا ال وَقُلْ 
يناً ِ̱ ا مُ Ҥ̮سَْانِ ̊دَُو

Ү
 لِلاْ

Artinya: Dan katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya syaitan itu 
menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu adalah 
musuh yang nyata bagi manusia.(QS. Al-Isra'/ 17: 53) 

5. Menyeru Kepada Allah, Berbuat Baik dan Menyatakan diri Sebagai Orang 
Yang Berserah Diri (Islam) 

Di dalam Al Quran surat Fushilat/ 41: 33 tergambar bahwa orang yang 
paling baik perkataannya adalah orang yang menyeru kepada Allah, berbuat baik 
dan menyatakan diri berserah diri kepada Allah; 

ҧنيِ مِنَ المُْسْلِمِينَ  ن
Ү
ا وَقاَلَ ا ً˪ ِ وَعمَِلَ صَالِ ҧ߹لىَ ا

Ү
نْ دَ̊اَ ا ҧحْسَنُ قوَْلاً مِمҫǫ ْوَمَن 

Artinya: Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru 
kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: "Sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang menyerah diri?"(QS. Fushshilat/ 41: 33) 

6. Menolak Kejahatan Dengan Cara Yang Baik 

Di dalam Al Quran surat Fushilat/ 41: 34 dan Al-Mu'minun/ 23: 96 
ditegaskan bahwa kebaikan dan keburukan itu tidak sama, tolaklah keburukan 
dengan kebaikan;  

وَبَْ̲̿هَُ   بَْ̲̿كََ  ي  ِ ҧ߳ ا ذَا 
Ү
فاَ ҫǫحْسَنُ  ҧتيِ هيَِ  ادْفعَْ Դِل ِّ˄ةَُ  ̿ ҧنةَُ وَلاَ الس الْحَسَ̑ توَِي  ˓سَْ̑ وَلاَ 

يمٌ  ҧهُ وَليҥِ حمَِ ن ҫَ̊دََاوَةٌ ߒ 
Artinya: Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) 
dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia 
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ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia.(QS. 
Fushilat/ 41: 34) 

لمَُْ بِمَا يصَِفُونَ  ҫ̊ǫ ُن ِّ̿˄ةََ نحَْ ҧحْسَنُ السҫǫ َِتيِ هيҧ  ادْفعَْ Դِل
Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik. Kami lebih mengetahui 
apa yang mereka sifatkan.(QS. Al-Mu'minun/ 23: 96) 

7. Mengikuti Sebaik-Baik Apa Yang Telah Diturunkan Allah 

Di dalam Al Quran surat Az-Zumar/ 39: 55 ditegaskan perintah untuk 
mengikuti Al Quran; sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu; 

وҫǫَنتمُْْ لاَ  بغَْتةًَ  العَْذَابُ  يَˆҭتيَِكمُُ  ҫǫنْ  لِ  ْ̱ قَ رَˊِّكمُْ مِنْ  ليَْكمُْ مِنْ 
Ү
ا ْ̯زِلَ  Ҭǫ مَا  ҫǫحْسَنَ  ҧبِعُوا    وَات

 ˓شَْعُرُونَ 
Artinya: Dan ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu sebelum datang azab kepadamu dengan tiba-tiba, sedang kamu tidak 
menyadarinya,(QS. Az-Zumar/ 39: 55) 

8. Al Quran Menjadikan Kulitnya Gemetar dan Tenang Karena Hatinya 
Mengingat Allah 

Di dalam Al Quran surat Az-Zumar/ 39: 23 digambarkan bahwa Al Quran 
merupakan sebaik-baik perkataan, gemetar karenanya kulit orang-orang yang 
takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka di waktu 
mengingat Allah; 

شَوْنَ   يخَْ ̽نَ  ِ ҧ߳ ا لوُدُ  ُl ْ̲هُ  تقَْشَعِرҨ مِ مَ˞اَنيَِ  دِيثِ كِتَاԴً مُ˖شََابهِاً  َ˪ ҫǫحْسَنَ الْ لَ  ҧَ̯ز  ُ ҧ߹ا
ِ يهَْدِي بِهِ مَنْ ̼شََاءُ  ҧ߹هُدَى ا َ ِߵ ذَ  ِ ҧ߹لىَ ذِكْرِ ا

Ү
ا لوُدُهمُْ وَقُلوُبهُُمْ  ُl تلَِينُ   ҧُُمْ ثم ҧرَبه
ُ فمََا ࠀَُ مِنْ هَادٍ  ҧ߹وَمَنْ يضُْلِلِ ا 

Artinya: Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al Quran 
yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit 
orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan 
hati mereka di waktu mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia 
menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang disesatkan Allah, 
niscaya tak ada baginya seorang pemimpinpun.(QS. Az-Zumar/ 39: 23) 

9. Berbuat Baik Kepada Kedua Orang Tuanya 

Di dalam Al Quran surat Al Ahqaf/ 46: 15, An Nisa’/ 4: 36, At Taubah/ 9: 
100 dan Al Isra’/ 17: 23 ditegaskan perintah untuk berbuat baik kepada kedua 
orang tua; 
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وَفِصَاࠀُُ  ࠁُُ  وَحمَْ كُرْهًا  وَوَضَعَتْهُ  كُرْهًا  هُ  ҨمҬǫ لتَْهُ  حمََ  Էًحْسَا
Ү
ا يهِْ  َ ِ߱ بِوَا ̮سَانَ 

Ү
الاْ يْنَا  ҧوَوَص

ҫǫشْكُرَ  ҫǫنْ  ҫǫوْزِعْنيِ  نةًَ قاَلَ رَبِّ  ҫǫرْبعَِينَ سَ̑ هُ وَبلَغََ  ҧشُدҫǫ ذَا بلَغََ 
Ү
ٰ ا ҧثلاََثوُنَ شَهرًْا حَتى

فيِ   ليِ  وҫǫَصْلِحْ  ˔رَْضَاهُ  ا  ً˪ صَالِ لَ  ҫǫعمَْ وҫǫَنْ   ҧي َ ِ߱ وَا وَ̊لىََٰ   ҧََ̊لي ҫǫنعَْمْتَ  ҧتيِ  ال نِعْمَتكََ 
نيِّ مِنَ الْمُسْلِمِينَ  

Ү
ليَْكَ وَا

Ү
ْ̩تُ ا نيِّ تُ

Ү
ҧتيِ ا ي  ذُرِّ

Artinya: Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua 
orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan 
melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai menyapihnya 
adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai 
empat puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri 
nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan 
supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan 
kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku 
bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 
berserah diri". (QS. Al Ahqaf/ 46: 15) 

وَاليَْتَامَىٰ  الْقُرْبىَٰ  وَبِذِي   Էًحْسَا
Ү
ا ْ̽نِ  َ ِ߱ وԴَِلوَْا شَْ̿˄اً  بِهِ  ˓شرُِْكُوا  وَلاَ   َ ҧ߹ا وَاعْبُدُوا 

ِ̩̀لِ  ҧْ́نِ الس احِبِ Դِلْجَنبِ وَا ҧارِ الجُْنُبِ وَالص َʕ ارِ ذِي الْقُرْبىَٰ وَالْ َʕ وَالمَْسَاكِينِ وَالْ
بҨ مَن كاَنَ مُخْتَالاً فخَُورًا   َ لاَ يحُِ ҧ߹ا ҧن Ү

 وَمَا مَلكََتْ ҫǫيمَْا̯كمُُْ ا
Artinya: Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang 
jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri, 
(QS. An Nisa’/ 4: 36) 

  ُ ҧ߹ضيَِ ا ҧحْسَانٍ ر
Ү
Դِ ُبَعُوهمҧ ̽نَ ات ِ ҧ߳ لوُنَ مِنَ الْمُهَاجِرِ̽نَ وَاҫҡْنصَارِ وَا ҧوҫҡْابِقُونَ ا ҧوَالس

 َ ِߵ ஈَذ ҫǫبدًَا  فِيهاَ  ̽نَ  ِ ِ߱ ا َ˭ اҫҡْنهَْارُ  تهَاَ  تحَْ ريِ  تجَْ جҧَ̲اتٍ  لهَُمْ   ҧَ̊دҫǫَو عَنْهُ  وَرَضُوا  عَنهْمُْ 
 ﴾    ١٠٠الْفَوْزُ الْعَظِيمُ ﴿التوبة: 

Artinya: Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari 
golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan 
baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah 
menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya 
selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar. (QS. 
At Taubah/ 9: 100) 
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دُهمَُ  َ˨ ҫǫ ََعِندَكَ الْكِبر ҧا يبَْلغَُن ҧم Ү
حْسَاԷً ا

Ү
ْ̽نِ ا َ ِ߱ هُ وԴَِلوَْا ҧԹ Ү

لاҧ ا
Ү
Ҩكَ ҫǫلاҧ تعَْبُدُوا ا ا  وَقضىََٰ رَب

ҧهُمَا قوَْلاً كَريمِاً  ҧهُمَا Ҭǫفٍّ وَلاَ ˔نهَْرَْهمَُا وَقُل ل همَُا فلاََ تقَُل ل  ҫǫوْ ߔَِ
Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. (QS. Al Isra’/ 17: 
23) 

10. Menyempurnakan Takaran dan Menimbang Dengan Benar 

Di dalam Al Quran surat Al Isra’/ 17: 35 ditegaskan perintah untuk 
menyempurnakan takaran dan menyempurnakan timbangan, sebagai hal yang 
lebih utama dan lebih baik;   

 Դِ وَزِنوُا  كلِْتمُْ  ذَا 
Ү
ا ْ̀لَ  الْكَ تَˆҭوِيلاً  لْ وҫǫَوْفوُا  وҫǫَحْسَنُ  يرٌْ  َ˭  َ ِߵ ஈَذ تقَِيمِ  المُْسْ̑ قِسْطَاسِ 

 ﴾    ٣٥﴿الإسراء: 
Artinya: Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah 
dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya. (QS. Al Isra’/ 17: 35) 

Seorang Pedagang Yang Jujur Dan Dipercaya Akan Bersama Dengan Para 
Nabi, Shiddiqun Dan Para Syuhada 

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 1130 dinyatakan bahwa Seorang 
pedagang yang jujur dan dipercaya akan bersama dengan para Nabi, shiddiqun dan 
para syuhada; 

عِيدٍ  نْ ҫǫبيِ سـَ زَةَ عَنْ الحَْسَنِ عـَ َ̀انَ عَنْ ҫǫبيِ حمَْ يصَةُ عَنْ سُفْ ِ̱ ثنََا قَ ҧد َ˨ ثنََا هَنҧادٌ  ҧد َ˨ 
ينَ  ــِّ عَ النҧبِ̿ ــَ ينُ م ــِ دُوقُ اҫҡْم ҧاجِرُ الصــ ҧــ الَ الت ــَ َ ق ҧلم هِ وَســَ ــْ ُ ̊لَيَ ҧ߹ا ҧلى بيِِّ صــَ ҧــ نْ الن ــَ ع

هَدَاءِ  Ҩيقِينَ وَالش دِّ ذَا   وَالصِّ نْ هـَ لاҧ مـِ
Ү
هُ ا نٌ لاَ نعَْرفُِـ دِيثٌ حَسـَ ِ̊̿سىَ هَذَا ˨ـَ قَالَ ҫǫبوُ 

وَ  ِ́رٍ وَهـُ ا ِ ˊْنُ ˡـَ ҧ߹هُ عَبْدُ ا زَةَ اسمَْ زَةَ وҫǫَبوُ حمَْ دِيثِ الثҧوْرِيِّ عَنْ ҫǫبيِ حمَْ َ˨ هِ مِنْ  ْl الوَْ
فَْ̀انَ  نْ سـُ ارَكِ عـَ نُ الْمُبـَ ِ ˊـْ ҧ߹دُ ا Էَ عَبـْ برََ ٍ ҫǫ˭ـْ نُ نصرَـْ وَيدُْ ˊـْ ثنَاَ سـُ ҧد َ˨  ҥِيْخٌ بصرَْي شَ̑

وَهُ  نَادِ نحَْ Үسْ̑
زَةَ بهَِذَا الاْ  الثҧوْرِيِّ عَنْ ҫǫبيِ حمَْ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hannad telah menceritakan kepada 
kami Qabishah dari Sufyan dari Abu Hamzah dari Al Hasan dari Abu Sa'id dari 
Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda: "Seorang pedagang yang jujur dan dipercaya akan 
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bersama dengan para Nabi, shiddiqun dan para syuhada`." Abu Isa berkata; 
Hadits ini hasan, kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini yaitu dari hadits 
Ats Tsauri dari Abu Hamzah, Abu Hamzah bernama Abdullah bin Jabir ia 
seorang syaikh dari Bashrah. Telah menceritakan kepada kami Suwaid bin Nash 
telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin Mubarak dari Sufyan Ats Tsauri 
dari Abu Hamzah dengan sanad ini seperti itu.(HR. Tirmidzi: 1130) 

11. Menyeru Kepada Allah Dengan Hikmah Dan Pelajaran Yang Baik 

Di dalam Al Quran surat An Nahl/ 16: 125 disebutkan perintah untuk 
menyeru dengan hikmah dan pelajaran yang baik serta berdebat dengan cara yang 
lebih baik; 

 ҧن Ү
ا ҧتيِ هيَِ ҫǫحْسَنُ  ادِلهُْم Դِل َl نةَِ وَ ̀لِ رَبِكَّ Դِلْحِكمْةَِ وَالمَْوْعِظَةِ الحَْسَ̑ ِ̩ لىَٰ سَ Ү

ا ادْعُ 
لمَُْ Դِلْمُهتَْدِ̽نَ  ҫ̊ǫ َِ̩̀ࠁِِ وَهُو لمَُْ بِمَن ضَلҧ عَن سَ ҫ̊ǫ َكَ هُوҧ  رَب

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. An 
Nahl/ 16: 125) 

12. Menafkahkan Harta Di Jalan Allah 

Di dalam Al Quran surat Al baqarah/ 2: 195 disebutkan perintah untuk 
menafkahkan harta di jalan Allah dan berbuat baik; 

  Ҩب يحُِ  َ ҧ߹ا  ҧن Ү
ا نُوا  وҫǫَحْسِ̑ ْلُكَةِ  ҧا̦ته لىَ 

Ү
ا بِˆҫيدِْ̽كمُْ  تلُْقُوا  وَلاَ   ِ ҧ߹ا ̀لِ  ِ̩ سَ فيِ  وҫǫَنفِقُوا 

نينَِ ﴿البقرة:   ﴾    ١٩٥المُْحْسِ̑
Artinya: Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. (QS. Al Baqarah/ 
2: 195) 

13. Muliakanlah Anak-Anak Kalian Dan Perbaikilah Tingkah Laku Mereka 

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 3661 disebutkan perintah 
Muliakanlah anak-anak kalian dan perbaikilah tingkah laku mereka; 

ارَةَ   ثنََا سَعِيدُ ˊْنُ عمَُ ҧد َ˨ ثنَاَ ̊ليҨَِ ˊْنُ عَيҧاشٍ  ҧد َ˨  Ҩمَشْقِي ِ ّ߱ ثنََا العَْبҧاسُ ˊْنُ الوَْلِيدِ ا ҧد َ˨
ثُ  ٍ يحَُدِّ ِߵ ْ́نُ النҨعْمَانِ سمَِعْتُ ҫǫ̮سََ ˊْنَ مَا ارِثُ  َ˪ نيِ الْ برََ ْ˭ ҫǫ    ҧصَلى ِ ҧ߹عَنْ رَسُولِ ا

نُوا ҫǫدَبهَُمْ  َ قَالَ ҫǫكْرِمُوا ҫǫوْلاَدَكمُْ وҫǫَحْسِ̑ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Al 'Abbas bin Al Walid Ad Dimasyqi 
telah menceritakan kepada kami Ali bin 'Ayyasy telah menceritakan kepada kami 
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Sa'id bin 'Umarah telah mengabarkan kepadaku Al Harits bin An Nu'man saya 
mendengar Anas bin Malik dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda: "Muliakanlah 

anak-anak kalian dan perbaikilah tingkah laku mereka." (HR. Ibnu Majah: 3661) 

D. Taqwa Di Tingkat Ihsan 

Tidak semua perbuatan baik langsung bernilai ihsan, perbuatan baik hanya 
akan bernilai ihsan jika dilakukan atas dasar ketaqwaan, ketika kata taqwa 
berdampingan dengan ihsan (atau sebaliknya) yang keduanya dihubungkan dengan 
huruf athaf, maka dapat difahami bahwa kedua perbuatan memiliki kedudukan yang 
sama, artinya taqwa dan ihsan merupakan perbuatan yang dilakukan bersamaan, atau 
juga dapat dikatakan bahwa keduanya sebenarnya merupakan satu perbuatan, yaitu 
perbuatan baik yang dilakukan karena taqwa.  

Dengan demikian ayat Al Quran surat An Nahl/ 16: 128 berikut dapat 
difahami bahwa sesungguhnya Allah bersama dengan orang-orang yang bertaqwa 
yang berbuat baik; 

نُونَ  حْسِ̑ Ҩ̽نَ همُ م ِ ҧ߳ ا ҧقوَا وҧ̽نَ ات ِ ҧ߳ َ مَعَ ا ҧ߹ا ҧن Ү
 ا

Artinya: Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang 
yang berbuat kebaikan. (QS. Al Anfal/ 16: 128) 

Berikut akan dikemukakan beberapa ayat Al Quran maupun Hadits Nabi 
Muhammad SAW, untuk dapat memberikan gambaran tentang ketaqwaan di tingkat 
ihsan; 

1. Tetap Mentaati Allah Dan Rasulnya 

Di dalam Al Quran surat Ali-'Imran/ 3: 172 digambarkan bahwa orang-
orang yang mentaati Allah dan Rasulnya meski dalam keadaan berat, disebut 
sebagai orang-orang yang berbuat ihsan dan bertaqwa, dan mereka akan diberi 
pahala yang besar; 

مِنهْمُْ   نُوا  ҫǫحْسَ̑ ̽نَ  ِ ҧߴ لِ القَْرْحُ  ҫǫصَابهَُمُ  مَا  بعَْدِ  مِنْ  سُولِ  ҧوَالر  ِ ҧ߹ِ ابوُا  َʕ تَ اسْ̑ ̽نَ  ِ ҧ߳ ا
ҧقوَْا ҫǫجْرٌ عَظِيمٌ   وَات

Artinya: (Yaitu) orang-orang yang mentaati perintah Allah dan Rasul-Nya 
sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud). Bagi orang-orang 
yang berbuat kebaikan diantara mereka dan yang bertakwa ada pahala yang 
besar.(QS. Ali-'Imran/ 3: 172) 

2. Menyembah Allah Seakan Melihat-Nya, Menjadi Orang Asing Atau 
Penyebrang Jalan 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 5881 digambarkan perintah 
untuk menyembah Allah seakan melihatnya; 
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ْ́نِ    ِ ҧ߹بيِ لبَُابةََ عَنْ عَبْدِ اҫǫ ˊْنُ  نيِ عَبْدَةُ  برََ ْ˭ ҫǫ  Ҩوْزَاعِيҫҡْثنََا ا ҧد َ˨ الْمُغِيرَةِ  ثنَاَ ҫǫبوُ  ҧد َ˨
رَ قاَلَ  َ    عمَُ ҧ߹بِبَعْضِ جَسَدِي فقََالَ اعْبُدْ ا َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ذَ رَسُولُ ا َ˭ ҫǫ

ِ̩̀لٍ  ِ́رُ سَ ҧكَ غرَِيبٌ ҫǫوْ ̊اَ نيَْا ߒҫَن Ҩ߱ ҧكَ ˔رََاهُ وَكُنْ فيِ ا ن ҫَߒ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abul Mughirah telah menceritakan 
kepada kami Al Auza'i telah mengabarkan kepadaku Abdah bin Abi Lubabah dari 
Abdullah bin Umar dia berkata; Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam 
memegang sebagian badanku lalu beliau bersabda: "Beribadah kepada Allah 
seakan-akan kamu melihat-Nya, dan jadilah kamu di dunia ini seolah-seolah 
seperti orang asing, atau seorang musafir yang kehabisan bekal."     (HR. Ahmad: 
5881) 

3. Menyadari Bahwa Al Quran Sebagai Petunjuk Dan Rahmat Allah Untuknya 

Di dalam Al Quran surat Luqman/ 31: 1-3 tergambar bahwa ayat-ayat Al 
Quran yang penuh hikmah dapat menjadi petunjuk dan kasih sayang bagi orang-
orang yang berbuat kebaikan; 

نينَِ هُ  ,تِْ߶َ Թَٓǫتُ الْكِ˗َابِ الْحَكِيمِ  ,الم  ةً ِ̥لّْمُحْسِ̑  . دًى وَرَحمَْ
Artinya: alif lam mim. Inilah ayat-ayat Al-Qur'an yang mengandung hikmah 
menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang berbuat kebaikan,(QS. 
Luqman/ 31: 1-3) 

4. Mengakui Bahwa Al Quran Adalah Kebaikan 

Al Quran surat An-Nahl/ 16: 30 mengandung pengertian bahwa orang 
bertaqwa mengakui bahwa Al Quran sebagai kebaikan, dinilai Allah sebagai orang 
yang taqwa di tingkat ihsan, sehingga akan mendapatkan balasan kebaikan; 

نةٌَ  نيَْا حَسَ̑ Ҩ߱ نُوا فيِ هَذِهِ ا ̽نَ ҫǫحْسَ̑ ِ ҧߴ ا لِ يرًْ َ˭ ҧقَوْا مَاذَا ҫǫْ̯زَلَ رَˊҨكمُْ قاَلوُا  ̽نَ ات ِ ҧߴ وَقِ̀لَ لِ
يرٌْ وَلنَعِْمَ دَارُ المُْتҧقِينَ  َ˭ ارُ اҡْخِٓرَةِ  َ َ߱  وَ

Artinya: Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa: "Apakah yang telah 
diturunkan oleh Tuhanmu?" Mereka menjawab: "(Allah telah menurunkan) 
kebaikan". Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini mendapat (pembalasan) 
yang baik. Dan sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik dan itulah 
sebaik-baik tempat bagi orang yang bertakwa,(QS. An-Nahl/ 16: 30) 

5. Bertaqwa Dan Berbuat Baik Di Dunia 

Al Quran surat Az-Zumar/ 39: 10 mengandung pengertian bahwa perintah 
kepada orang beriman untuk bertaqwa kepada Allah, dengan ketaqwaan yang 
diterapkan dengan berbuat kebaikan di dunia; ihsan, sehingga Allah akan 
memberikan balasan dengan kebaikan di akhirat; 
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وҫǫَرْضُ   نةٌَ  نيَْا حَسَ̑ Ҩ߱ نُوا فيِ هَذِهِ ا ̽نَ ҫǫحْسَ̑ ِ ҧߴ لِ ҧكمُْ  ҧقُوا رَˊ ات ̽نَ ǫمَ̲ٓوُا  ِ ҧ߳ ا قُلْ Թَ عِبَادِ 
ِ́رُونَ ҫǫجْرَهمُْ بِغَيرِْ حِسَابٍ  ا ҧالص ҧمَا يوَُفىҧ ن

Ү
ِ وَاسِعَةٌ ا ҧ߹ا 

Artinya: Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. bertakwalah kepada 
Tuhanmu". Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan. 
Dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang yang 
bersabarlah Yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas.(QS. Az-Zumar/ 39: 10) 

6. Bertaqwa Dan Beriman Kemudian Bertaqwa Dan Berihsan 

Di dalam Al Quran surat Al-Maidah/ 5: 93 disebutkan beriringan bertaqwa 
dan beriman kemudian dan beramal shalih kemudian beriman dan bertaqwa 
kemudian bertaqwa dan berihsan; 

وǫَمَ̲ٓوُا  ҧقَوْا  ات مَا  ذَا 
Ү
ا طَعِمُوا  فِيماَ  جُ̲اَحٌ  اتِ  َ˪ الِ ҧالص وَعمَِلوُا  ǫمَ̲ٓوُا  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا ̊لىََ  لَ̿سَْ 

نينَِ  بҨ الْمُحْسِ̑ ُ يحُِ ҧ߹نُوا وَا ҧقوَْا وҫǫَحْسَ̑ ҧقَوْا وǫَمَ̲ٓوُا ثمҧُ ات اتِ ثمҧُ ات َ˪ الِ ҧلوُا الص  وَعمَِ
Artinya: Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amalan yang saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan dahulu, 
apabila mereka bertakwa serta beriman, dan mengerjakan amalan-amalan yang 
saleh, kemudian mereka tetap bertakwa dan beriman, kemudian mereka (tetap 
juga) bertakwa dan berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat kebajikan.(HR. Al-Maidah/ 5: 93) 

7. Membaca Al Quran Dengan Bersedih 

Di dalam kitab Mujam Thabarani Kabir hadits nomor 13147 dinyatakan 
bahwa orang yang terbaik bacaan Al Qurannya adalah orang yang bila membaca 
Al Quran merasa sedih;  

صالح ثنا ǫبئ ثنا اˊن لهيعة عن عمرو ˊن دينار عن طاوس عن ˨دثنا عۢن ˊن  
الناس  ǫٔحسن  إن   : قال  و سلم  ̊ليه  رسول الله صلى الله  ǫٔن   : عباس  اˊن 

 قراءة من إذا قرǫٔ يتحزن
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Utsman ibnu Shalih telah menceritakan 
kepada kami Ayahku, telah menceritakan kepada kami ibnu Luhai’ah dari Amru 
ibnu Dinar dari Thawus dari ibnu Abas: Bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
“sesungguhnya orang yang paling bagus bacaan Al Qurannya adalah orang yang 
bila membaca Al Quran merasa sedih” 

8. Membaca Al Quran Dengan Merasa Takut Dengan Allah Azza Wa Jalla 

Di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi hadits nomor 2248 dinyatakan 
bahwa orang yang paling bagus bacaanya Al Qurannya adalah Orang yang bila 
membaca Al Quran tampak bahwa dia merasa takut dengan Allah Azza wa Jalla; 
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افِظُ، فقََدْ   َ˪ الْ عُبَيْدٍ  ˊْنُ  ҫǫحمَْدُ  جَعْفَرٍ  ҫǫبوُ  ˨دثنا  افِظُ،  َ˪ الْ اللهِ  عَبْدِ  ҫǫبوُ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ
،    - ]٤٦٦[- ˨دثنا   Ҩِلي َʕ رٍو البَْ ْ́نُ عمَْ اعِيلُ  سمَْ Ү

، ˨دثنا ا Ҩِنُوݯҧسحَْاقَ الت
Ү
دُ ˊْنُ ا ҧمُحَم

ئِلَ  سُ̑ قاَلَ:  عَبҧاسٍ،  اˊْنِ  عَنِ  طَاوُوسٍ،  عَنْ  الْكَرِيمِ،  عَبْدِ  عَنْ  مِسْعَرٌ،  ˨دثنا 
ذَا قرҫǫََ رҫǫَيتَْ  

Ү
َ مَنْ ҫǫحْسَنُ النҧاسِ قِرَاءَةً؟ قاَلَ: " مَنْ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى Ҩِبيҧالن

 ҧل َl ҧهُ يخَْشىَ اللهَ عَزҧ وَ  " ҫǫن
Artinya: Telah megabarkan kepada kami Abu Abdillah Al hafidz, telah 
menceritakan kepada kami Abu Ja’far Ahmad ibnu Ubaidin Al Hafidz, telah 
menceritakan kepada kamiMuhammad ibnu Ishaq At Tanuhi, telah menceritakan 
kepada kamiIsmail ibnu Amrin Al Bajali, telah menceritakan kepada kami Mis’ar, 
dari Abdil Karim, dari Thawus, dari ibnu Abas, berkata: Nabi Muhammad SAW 
ditanya “ Siapa orang yang paling bagus bacaanya Al Qurannya ?”, berliau 
Bersabda: “ Orang yang bila membaca Al Quran tampak bahwa dia merasa takut 
dengan Allah Azza wa Jalla”. (HR.  Baihaqi: 2248) 

9. Membaca Al Quran Dengan Bagus 

Di dalam kitab Musnad Bazzar hadits nomor 7216 dinyatakan bahwa  
Segala sesuatu memiliki hiasan dan hiasan Al Quran adalah suara yang bagus; 

رِ، عَن   ҧْ́نُ الْمُحَر  ِ ҧ߹ثنا عَبد ا ҧد َ˨ اق،  ҧز ҧثنا عَبد الر ҧد َ˨ بِ̿ب،  ْ́نُ شَ̑ ثنا سَلمََةُ  ҧد َ˨
لْيَةٌ   ِ˨ ءٍ  ِ̦كلُِّ شيَْ  : ҧ̊لَيَه وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧ̮سٍَ، قاَلَ: قاَلَ رَسُول اللهِ صَلىҫǫ قَ˗ادة، عَن

لْيَةُ الْقُرǫْنِٓ الصوت الحسن ِ˨  .وَ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Salamh ibnu Syabib, telah 
menceritakan kepada kami Abdu Ar Razaq, telah menceritakan kepada kami 
Abdullah ibnu Muharrar, dari Qatadah, dari anas, berkata: Rasulullah SAW 
bersabda: “Segala sesuatu memiliki hiasan dan hiasan Al Quran adalah suara 
yang bagus”. (HR. Bazzar: 7216) 

10. Berqurban Yang Didasari Ketaqwaan Diterima Sebagai Amal Yang Ihsan  

Di dalam Al Quran surat Al Hajj/ 22: 37 tergambar bahwa orang-orang 
yang berqurban didasari ketaqwaan, diterima amalnya sebagai orang yang berbuat 
baik; ihsan; 

لكمَُْ   سخҧَرَهَا   َ ِߵ ஈَكَذ مِ̲كمُْ  التҧقْوَىٰ  ينََاࠀُُ  كِن  ஈـ وَلَ دِمَاؤُهَا  وَلاَ  لحُُومُهَا   َ ҧ߹ا ينََالَ  لنَ 
نينَِ     ِ المُْحْسِ̑ َ ̊لىََٰ مَا هَدَاكمُْ وَˉشرَِّ ҧ߹وا ا ُ  لِتُكَبرِّ

Artinya: Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai 
(keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat mencapainya. 
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Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk kamu supaya kamu 
mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya kepada kamu. Dan berilah kabar 
gembira kepada orang-orang yang berbuat baik. (QS. Al Hajj/ 22: 37) 

11. Mengambil Pelajaran Dari Nama-Nama Allah 

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah   hadits nomor 3905 disebutkan perintah 
untuk mengambil pelajaran dengan nama-nama Allah; 

قاَشيِِّ  ҧعمَْشُ عَنْ ̽زَيِدَ الرҫҡْثنََا ا ҧد َ˨ ثنَاَ ҫǫبيِ  ҧد َ˨ ْ́نِ نمَُيرٍْ   ِ ҧ߹دُ ˊْنُ عَبْدِ ا ҧثنََا مُحَم ҧد َ˨
ٍ قَالَ عَنْ ҫǫ̮سَِ ˊْنِ   ِߵ ائهَِا    مَا وهَا بِˆҫسمَْ َ اعْتبرَُِ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قاَلَ رَسُولُ ا

ِ́رٍ  لِ ̊اَ ҧوҫҡِ Թَْؤ Ҩِ́كُ̲اَهَا وَالر  وَكَنҨوهَا 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Numair 
telah menceritakan kepada kami Ayahku telah menceritakan kepada kami Al 
A'masy dari Yazid Ar Raqasy dari Anas bin Malik dia berkata, "Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

bersabda: "Ambillah pelajaran dengan nama-namanya dan pakailah kunyah 
dengan menggunakan kunyahnya, dan mimpi adalah ta'bir yang pertama." (HR. 
Ibnu Majah: 3905) 

12. Bermohon Kepada Allah Dengan Menyebut Asmaul Husna  

Di dalam Surat Al-A’raf/ 7: 180, dijelaskan bahwa Hanya milik Allah 
asmaul husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut asmaul husna 
itu; 

بهَِا ۖ فاَدْعُوهُ  نىَٰ  اءُ الحُْسْ̑ اҫҡْسمَْ  ِ ҧ߹َِوَذَرُوا  و  ̽ ِ ҧ߳ ائهِِ ۚا ҫǫسمَْ فيِ  دُونَ  ِ˪ يلُْ يُجْزَوْنَ   نَ    سَ̑
 يعَْمَلوُنَ  كاَنوُا مَا 

Artinya: Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya 
dengan menyebut asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang 
menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka 
akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.(QS. Al-A’raf/ 
7: 180) 

Menyebut asmaaul husna berarti mengakui kebaikan Allah yang tergambar 
dengan nama-nama asmaul husnanya Allah. 

13. Menjaga Asmaul Husna 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadis nomor 6843, disebutkan Bahwa 
Allah memiliki 99 nama 100-1, barang siapa menjaganya masuk surga;  
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  ҧنҫǫ َبيِ هُرَ̽رَْةҫǫ ْعْرَجِ عَنҫҡْدِ عَنْ اԷَ ثنََا ҫǫبوُ الزِّ ҧد َ˨ Էَ شُعَيْبٌ  برََ ْ˭ ҫǫ ِبوُ اليَْمَانҫǫ َثنَا ҧد َ˨
دًا  ِ˨ لاҧ وَا

Ү
˓ِسْعِينَ اسمًْا مِائةًَ ا ِ ˓سِْعَةً وَ ҧ߹ِ ҧن Ү

َ قاَلَ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا
لَ الجَْنҧةَ { ҫǫحْصَيْنَاهُ } حَفِظْناَهُ  َ˭   مَنْ ҫǫحْصَاهَا دَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abul Yaman] Telah mengabarkan 
kepada kami [Syu'aib] telah menceritakan kepada kami [Abuz Zinad] dari [Al 
A'raj] dari [Abu Hurairah] Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Allah mempunyai sembilan puluh sembilan nama, seratus kurang satu, siapa 
yang meng ahsha nya, maka ia masuk surga." Dan makna meng-ihsha' adalah 
menjaga sebagaimana firman Allah: Ahshainaa (Kami menjaganya) (Qs. Yasin: 
12). 

Seseorang yang qalbunya telah memiliki kesadaran spiritual ihsan, akan 
memiliki komitmen untuk menegakkan semua nilai-nilai kebaikan yang ada di 
dalam asmaul husna di dalam kehidupannya, sehingga terdorong untuk berbuat; 
amar ma’ruf nahi munkar, disiplin, tanggung jawab, shidiq, tabligh, amanah dan 
fathanah. hal ini selaras dengan hadits di atas “Allah mempunyai sembilan puluh 
sembilan nama, seratus kurang satu, siapa yang mengahshanya (menjaganya), 
maka ia masuk surga. Menjaga bukan hanya menghafalnya tetapi juga memahami 
dan mengamalkan; mengaplikasikan nilainya tersebut dalam pekerjaannya. 

14. Berlaku Jujur, Karena Kejujuran Itu Akan Membimbing Kepada Kebaikan.  

Aplikasi nilai ihsan yang utama adalah kejujuran karena kejujuran akan 
membimbing kepada kebaikan-kebaikan, dan kebaikan akan mebimbing ke surga, 
sebagaimana dijelaskan dalam Kitab hadits Shahih Muslim hadis nomor 4721; 

ثنََا اҫҡْعمَْشُ  ҧد َ˨ ثنَاَ ҫǫبوُ مُعَاوِيةََ وَوَكِيعٌ قاَلاَ  ҧد َ˨ ِ ˊْنِ نمَُيرٍْ  ҧ߹دُ ˊْنُ عَبْدِ ا ҧثنَاَ مُحَم ҧد َ˨
عَبْدِ   عَنْ  شَقِ̀قٍ  عَنْ  اҫҡْعمَْشُ  ثنََا  ҧد َ˨ مُعَاوِيةََ  ҫǫبوُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ كُرَيبٍْ  ҫǫبوُ  ثنََا  ҧد َ˨ ح و 
دْقَ يهَْدِي   Үنҧ الصِّ

دْقِ فاَ َ ̊لَيَْكمُْ Դِلصِّ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قاَلَ قاَلَ رَسُولُ ا ِ ҧ߹ا
دْقَ  الصِّ ى  ҧوَيتَحََر يصَْدُقُ  لُ  ُl ҧالر ̽زََالُ  وَمَا  الجَْنҧةِ  لىَ 

Ү
ا يهَْدِي   ҧِالْبر  ҧن

Ү
وَا  ِ البرِّْ لىَ 

Ү
ا

  ҧن
Ү
لىَ الفُْجُورِ وَا

Ү
Үنҧ الْكَذِبَ يهَْدِي ا

كمُْ وَالكَْذِبَ فاَ ҧԹ
Ү
يقًا وَا ِ صِدِّ ҧ߹ُ̽كْ˗بََ عِنْدَ ا  ҧحَتى

̽كُْ˗بََ   ҧالْكَذِبَ حَتى ى  ҧوَيتََحَر ̽كَْذِبُ  لُ  ُl ҧالر ̽زََالُ  وَمَا  النҧارِ  لىَ  Ү
ا يهَْدِي  الْفُجُورَ 
  Դًا ҧكَذ ِ ҧ߹عِنْدَ ا 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Abdullah bin 
Numair]; Telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dan [Waki'] 
keduanya berkata; Telah menceritakan kepada kami [Al A'masy]; Demikian juga 
diriwayatkan dari jalur lainnya, Dan telah menceritakan kepada kami [Abu 
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Kuraib]; Telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah]; Telah menceritakan 
kepada kami [Al A'masy] dari [Syaqiq] dari ['Abdullah] dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Kalian harus berlaku jujur, karena 
kejujuran itu akan membimbing kepada kebaikan. Dan kebaikan itu akan 
membimbing ke surga. Seseorang yang senantiasa berlaku jujur dan memelihara 
kejujuran, maka ia akan dicatat sebagai orang yang jujur di sisi Allah. Dan 
hindarilah dusta, karena kedustaan itu akan menggiring kepada kejahatan dan 
kejahatan itu akan menjerumuskan ke neraka. Seseorang yang senantiasa 
berdusta dan memelihara kedustaan, maka ia akan dicatat sebagai pendusta di 
sisi Allah.(HR. Muslim: 4721) 

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 2442 disebutkan bahwa tanda 
dari kejujuran adalah ketenangan dan tanda dusta keraguan keraguan, maka 
tinggalkan keraguan menuju kepada ketidak raguan; 

دْرِ̼سَ  
Ү
ا ˊْنُ   ِ ҧ߹عَبْدُ ا ثنََا  ҧد َ˨  Ҩنصَْارِيҫҡْا ҫǫبوُ مُوسىَ  ثنَاَ  ҧد ˊرَُيدِْ ˨َ عَنْ  ثنََا شُعْبَةُ  ҧد َ˨

ˊْنِ ̊ليٍَِّ  ِ̥لْحَسَنِ  عْدِيِّ قاَلَ قُلْتُ  ҧبيِ الحَْوْرَاءِ السҫǫ ْعَن مَا حَفِظْتَ  ˊْنِ ҫǫبيِ مَرْيمََ 
  ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولِ  مِنْ  حَفِظْتُ  قاَلَ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولِ  مِنْ 
نҧ الْكَذِبَ رِيبَةٌ 

Ү
دْقَ طُمَˆҭنِ̲̿ةٌَ وَا Үنҧ الصِّ

لىَ مَا لاَ ̽رَِيبُكَ فاَ
Ү
َ دَعْ مَا ̽رَِيبُكَ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Musa Al Anshari telah 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Idris telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Buraid bin Abu Maryam dari Abu Al Haura` As Sa'di berkata: Aku 
bertanya kepada Al Hasan bin Ali: Apa yang kau hafal dari Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa Salam? Ia menjawab: Aku menghafal dari Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa Salam: "Tinggalkan yang meragukanmu kepada sesuatu 
yang tidak meragukanmu karena kejujuran itu ketenangan dan dusta itu 
keraguan." (HR. Sunan Tirmidzi 2442) 

15. Bertindak Secara Lurus, Mendekat (Pada Kebenaran) Dan Bergembira 

Di dalam kitab Shahih Ibnu Hibban hadits nomor 113 disenutkan 
peringatan untuk bertindak secara lurus, mendekatlah (pada kebenaran) dan 
bergembiralah; 

لِيفَةَ، يقَُولُ  َ˭  Դَҫǫ ُيقَُولُ   :سمَِعْت ، ْ́نِ مُسْلمٍِ بِيعِ  ҧْ́نَ ˊكَْرِ ˊْنِ الر حمَْنِ  ҧعْتُ عَبْدَ الر  :سمَِ
، يقَُولُ  ْ́نَ مُسْلمٍِ بِيعَ  ҧعْتُ الر دًا، يقَُولُ   :سمَِ ҧعْتُ مُحَم   : سمَِعْتُ Դَҫǫ هُرَ̽رَْةَ، يقَُولُ   :سمَِ

يضَْحَكُونَ،  وَهمُْ  ابِهِ  ҫǫصحَْ مِنْ  رَهْطٍ  ̊لىََ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى اللهِ  رَسُولُ   ҧمَر
برِْيلُ، فقََالَ   :فقََالَ  ِl ْ̀تمُْ كَثيرًِا، فَˆԵَҫهُ  ْلمَُ لضََحِكْتمُْ قلَِيلاً، وَلبََكَ ҫ̊ǫ لوَْ تعَْلمَُونَ مَا:    ҧن Ү

ا
 َ َߵ يقَُولُ   َ ҧ߹عِبَادِي  :ا تقَُِّ̲طُ  فقََالَ   :قاَلَ   ؟لِمَ  مْ  ̦يهَِْ

Ү
ا وَقاَربِوُا،    :فرََجَعَ  دُوا،  سَدِّ
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وا عَنْهُ   .وҫǫَˉشرُِْ  ُ ҧ߹ا رَضيَِ  اتمٍِ  َ˨ ҫǫبوُ  بِهِ   :قَالَ  ُ̽ريِدُ  دُوا  دِ̽نَ،   :سَدِّ ҧمُسَد كُونوُا 
ِ̠هِ   :وَال˖ҧسْدِيدُ  ҧ َ وَاتبَِّاعُ سُ̱ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧوَقاَرِبوُا    :وَقوَْࠀُُ   .لزُُومُ طَرِيقةَِ الن

Үنҧ لكمَُُ    :ُ̽ريِدُ بِهِ 
وا، فاَ ҧشْدِيدِ مَا لاَ تطُِيقُونَ، وҫǫَˉشرُِْ مِلوُا ̊لىََ اҫҡنفُْسِ مِنَ ال˖ لاَ تحَْ

الِ  ذَا لزَِمْتمُْ طَريِقَتيِ فيِ ال˖ҧسْدِيدِ، وَقاَرَبتمُْْ فيِ اҫҡعمَْ
Ү
  .الْجَنҧةَ ا

Artinya: Aku mendengar Abu Khalifah berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin 
Bakar bin Ai-Rabi’ bin Muslim berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ bin Muslim 
berkata Aku mendengar Muhammad berkata: Aku mendengar Abu Hurairah 
berkata : Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah melewati sekelompok 
sahabatnya tengah tertawa. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam kemudian 
bersabda; "Andai kalian mengetahui apa yang aku ketahui tentu kalian akan 
sedikit tertawa dan banyak menangis." Jibril kemudian mendatanginya seraya 
berkata, "Sesungguhnya Allah berfirman kepadamu; 'Kenapa engkau membuat 
hamba- hamba-Ku berputus asa’. Abu Hurairah bertutur, “Kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam kembali menghampiri mereka dan bersabda,' 
Bertindaklah secara lurus, mendekatlah (pada kebenaran) dan bergembiralah’.” 
[3:66] Abu Hatim berkata: “Berlakulah lurus,” yang dimaksud adalah jadilah 
orang-orang yang berlaku lurus dengan tetap meneladani cara dan sunnah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam, “Dan mendekatilah,” maksudnya adalah jangan membebani sesuatu pun 
yang tidak mampu dikerjakan oleh diri, dan bergembiralah sebab kalian akan 
mendapatkan surga jika kalian tetap meneladani caraku dalam bertindak lurus 
dan jika kalian tidak terlalu membebani diri dalam beramal. (HR. Ibnu Hibban: 
113) 

16. Tetangganya Menilai Sebagai Orang Baik 

Di dalam kitab Shahih Ibnu Hibban hadits nomor 525 dinyatakan bahwa 
kamu adalah orang baik jika tetanggamu mengatakan kamu orang baik; 

ْ́نِ ҫǫبيِ عَوْنٍ، قاَلَ  دَ  ْ́نُ ҫǫحمَْ دُ  ҧمُحَم Էَ برََ ْ˭ ҫǫ:    ، ثنََا ҫǫبوُ قُدَيدٍْ عُبَيْدُ اللهِ ˊْنُ فضََاߦََ ҧد َ˨
عَبْدُ    :قاَلَ  ثنََا  ҧد عَبْدِ ˨َ عَنْ  وَائِلٍ،  ҫǫبيِ  عَنْ  ْ̲صُورٍ،  مَ عَنْ  مَعْمَرٍ،  عَنْ  اقِ،  ҧز ҧالر

لٌ   :اللهِ، قاَلَ  ُl ناً   :قاَلَ رَ يرَانكَُ   :قاَلَ   ؟Թَ رَسُولَ اللهِ مَتىَ ҫǫكُونُ مُحْسِ̑ ِl ذَا قاَلَ 
Ү
  : ا

ذَا قاَلوُا
Ү
ҧكَ مُسِئٌ، فَˆҫنتَْ مُسِئٌ  :ҫǫنتَْ مُحْسِنٌ، فَˆҫنتَْ مُحْسِنٌ، وَا ن

Ү
  .ا

Artinya: Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Abu Qudaid Ubaidillah bin Fadhalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Abdurrazaq menceritakan kepada kami, dari Ma’mar, dari Manshur, 
dari Abu Wa'il, dari Abdullah, ia berkata: Seseorang bertanya: Wahai Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam, kapankan aku dapat dikatakan orang yang baik? 
Beliau menjawab, “Apabila tetanggamu berkata: “Kamu orang baik”, maka 
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kamu adalah orang baik. Dan apabila mereka berkata: “Sesungguhnya kamu 
orang yang jahat ” maka kamu adalah orang jahat”302 [3: 66] ((HR. Ibnu 
Hibban: 525) 

17. Senantiasa Berbuat Kebaikan 

Di dalam kitab Shahih Ibnu Hibban hadits nomor 536 digambarkan bahwa 
Allah berterima kasih kepada orang yang berbuat baik dengan memberikannya 
ampunan   

نَانٍ، قاَلَ  ْ́نُ سَعِيدِ ˊْنِ سِ̑ رُ  Էَ عمَُ برََ ْ˭ ҫǫ:  ْعَن ، ٍ ِߵ دُ ˊْنُ ҫǫبيِ ˊكَْرٍ، عَنْ مَا ҫǫ Էَحمَْ برََ ْ˭ ҫǫ
  ، َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى رَسُولَ اللهِ   ҧنҫǫ هُرَْ̽رَةَ،  ҫǫبيِ  عَنْ  صَالِحٍ،  ҫǫبيِ  عَنْ   ، يٍّ سمَُ

فشََكَرَ   :قاَلَ  ذَهُ،  َ˭ ҫˆَف رِيقِ  ҧالط ̊لىََ  شَوْكٍ  دَ غُصْنَ  َl وَ بِطَريِقٍ  يمَْشيِ  لٌ  ُl رَ بَْ̲̿مََا 
، فغَفََرَ ࠀَُ  ُ ࠀَُ ҧ߹اتمٍِ .ا َ˨ ذْ هُوَ   :قاَلَ ҫǫبوُ 

Ү
لҨ مِنْ ҫǫنْ ̼شَْكُرَ عَبِيدَهُ، ا َl ҫǫ ََوَ̊لا ҧل َl  ُ ҧ߹ا

وَ̊لاََ    ҧل َl اللهِ  رضَِا   ҧوَلكَِن مْ،  ̊لَيهَِْ تْمَامِهَا  ٕԴِ لُ  وَالمُْتَفَضِّ مْ،  ̦يهَِْ
Ү
ا حْسَانِ  Դِلإْ البَْادِئُ 

َ الْفِعْلِ  ِߵ لҧ وَ̊لاََ ̊لىََ ذَ َl   .بِعَمَلِ الْعَبْدِ عَنْهُ ̽كَُونُ شُكْرًا مِنَ اللهِ، 
Umar bin Sa’id bin Sinan mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ahmad bin Abu 
Bakar mengabarkan kepada kami, dari Malik, dari Sumayy, dari Abu Shalih, dari 
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Ketika 
seorang sedang berjalan di sebuah jalan, tiba-tiba ia menemukan ranting berduri 
dan ia (pun) menyingkirkannya. Maka Allah berterima kasih kepadanya kemudian 
memberikan ampunan untuknya. ” 314 Abu Hatim berkata: Allah Jalla wa ‘Alaa‘ 
lebih cepat di dalam mensyukuri hamba-Nya. Karena la adalah Al Mubdi’u (Yang 
Maha Memulai) dengan perbuatan baik terhadap mereka. Dan yang memberikan 
keutamaan kepada mereka. Dan Ridha Allah SWT terhadap perbuatan baik 
seorang hamba merupakan bentuk Syukur Allah SWT. [1:2] (HR. Ibnu Hibban: 
536) 

18. Berbuat Baik Denga Menggunakan Surat Al Fatihah Untuk Ruqyah 

Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 3401 digambarkan sahabat Nabi 
dianggap berbuat kebaikan dengan meruqyah menggunakan Surat Al Fatihah; 

سَعِيدٍ  ҫǫبيِ  عَنْ   ِ الْمُتَوَكلِّ ҫǫبيِ  عَنْ  ˉشرٍِْ  ҫǫبيِ  عَنْ  عَوَانةََ  ҫǫبوُ  ثنََا  ҧد َ˨ دٌ  ҧمُسَد ثنَاَ  ҧد َ˨
دْرِيِّ  ُ˯ سَفْرَةٍ    الْ فيِ  انطَْلقَُوا   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى النҧبيِِّ  ابِ  ҫǫصحَْ مِنْ  رَهْطًا   ҧنҫǫ

عِنْدَ   فهََلْ  غَ  ِ ُ߱  Էََد يِّ سَ̑  ҧن Ү
ا بعَْضُهمُْ  فقََالَ  الْعَرَبِ  َ̀اءِ  ҫǫحْ مِنْ  بحَِيٍّ  لوُا  فنزَََ سَافرَُوهَا 

وَلكَِنْ   ҫҡَرْقيِ  نيِّ 
Ү
ا  ِ ҧ߹وَا نعََمْ  القَْوْمِ  مِنْ  لٌ  ُl رَ فقََالَ  صَاحِˍنََا  ينَْفَعُ  ءٌ  شيَْ ْ̲كمُْ  مِ دٍ  َ˨ ҫǫ

عَلوُا ليِ جُعْلاً فجََعَلوُا ࠀَُ قطَِيعًا  ِ́رَاقٍ حَتىҧ تجَْ  Էَҫǫ مَا Էَفُو ْ̿تمُْ ҫǫنْ تُضَيِّ َ تَضَفْ̲اَكمُْ فَˆҫب اسْ̑
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ҧمَا Ҭǫ̮شِْطَ مِنْ عِقَالٍ قاَلَ  ن ҫَߒ ҫǫََرˊ ҧالْكِ˗َابِ وَيتَْفُلُ حَتى ҧمҬǫ ِ̊لَيَْه ҫǫَهُ فقََرԵَҫˆَاءِ ف ҧمِنْ الش
تفَْعَلوُا  لاَ  رَقىَ  ي  ِ ҧ߳ ا فقََالَ  اقْ˖سَِمُوا  فقََالوُا  ̊لَيَْهِ  صَالحَُوهمُْ  ي  ِ ҧ߳ ا جُعْلهَُمْ  فَˆҫوْفاَهمُْ 
 ِ ҧ߹ا رَسُولِ  ̊لىََ  فغََدَوْا  تَˆҭمِرَهُ  فَ̱سَْ̑  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولَ  نَˆҭتيَِ   ҧحَتى
ْ̽نَ  ҫǫ ْمِن َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹فذََكَرُوا ࠀَُ فقََالَ رَسُولُ ا َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى

ِ̄سَهْمٍ  َا رُقْ̀ةٌَ ҫǫحْسَ̱تمُْْ اقْ˖سَِمُوا وَاضرِْبوُا ليِ مَعَكمُْ  ҧنهҫǫ ُْ̊لَِمْتم 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada 
kami Abu 'Awanah dari Abu Bisyr dari Abu Al Mutawakkil dari Abu Sa'id Al 

Khudri bahwa beberapa sahabat Nabi صلى الله عليه وسلم pergi dalam suatu perjalanan yang 

mereka lakukan. Kemudian mereka singgah di sebuah kampung Arab, sebagian 
penduduk kampung tersebut lalu berkata, "Sesungguhnya pemimpin kami 
tersengat, apakah salah seorang di antara kalian memiliki sesuatu yang 
bermanfaat bagi sahabat kami tersebut?" Kemudian salah seorang dari para 
sahabat tersebut menjawab, "Ya. Demi Allah, sesungguhnya aku akan menjampi, 
akan tetapi kami telah meminta kalian agar menjamu kami namun kalian menolak 
untuk menjadikan kami sebagai tamu. Aku tidak akan menjampi hingga kalian 
memberikan hadiah kepadaku." Penduduk kampung tersebut kemudian 
memberikan hadiah sekumpulan kambing kepadanya, lalu sahabat tersebut 
datang kepada orang yang tersengat dan membacakan Surat Al Fatihah 
kepadanya, lalu meniupkan hingga orang tersebut sembuh seolah-olah telah 
terbebas dari ikatan." Abu Sa'id Al Khudri berkata, "Kemudian mereka memenuhi 
janjinya untuk memberikan hadiah kepada para sahabat sebagaimana yang 
mereka janjikan. Kemudian para sahabat berkata, "Bagilah kambing-kambing 
tersebut!" Lalu sahabat yang telah membacakan jampi mengatakan, "Kalian 
jangan melakukannya hingga kita datang kepada Rasulullah  صلى الله عليه وسلم dan minta 

pertimbangannya." Lalu mereka pergi menemui Rasulullah  صلى الله عليه وسلم dan menyebutkan 

hal tersebut kepada beliau. Rasulullah صلى الله عليه وسلم lalu bersabda: "Dari mana kalian 

mengetahui bahwa Al Fatihah adalah jampi? Kalian telah berbuat baik, bagilah 
dan berilah aku bagian bersama kalian."  (HR. Abu Daud: 3401) 

19. Berpegang Teguh Pada Ikatan Yang Kuat  

Di dalam Al Quran surat Luqman/ 31: 22 dinyatakan bahwa barangsiapa 
yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia orang yang berbuat kebaikan, 
maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang kokoh; 

  ِ ҧ߹لىَ ا
Ү
تَمْسَكَ Դِلعُْرْوَةِ الوُْثْقىَٰ وَا ِ وَهُوَ مُحْسِنٌ فقََدِ اسْ̑ ҧ߹لىَ ا

Ү
هُ ا وَمَن ̼سُْلمِْ وَݨَْ

َ̱ةُ اҬҡْمُورِ ﴿لقمان:   ﴾    ٢٢̊اَقِ
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Artinya: Dan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia 
orang yang berbuat kebaikan, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada 
buhul tali yang kokoh. Dan hanya kepada Allah-lah kesudahan segala urusan. 
(QS. Luqman/ 31: 22) 

20. Memuji Para Sahabatku Dengan Kebaikan 
Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 172 disebutkan perintah 

untuk memuji para sahabatku dengan kebaikan; 

رَةَ قاَلَ  ْ́نِ سمَُ ِ́رِ  ا َl يرٍْ عَنْ  ثنََا جَرِ̽رٌ عَنْ عَبْدِ الْمَِ߶ِ ˊْنِ عمَُ ҧد رُ النҧاسَ   ˨َ خَطَبَ عمَُ
َ قاَمَ فيِ مِ˞لِْ مَقَامِي هَذَا فقََالَ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧن Ү

ابِيَةِ فقََالَ ا َʕ Դِلْ
دُهمُْ  َ˨ ҫǫ ُلِف يءُ قوَْمٌ يحَْ ̽نَ يلَوُنهَُمْ ثمҧُ يجَِ ِ ҧ߳ ̽نَ يلَوُنهَُمْ ثمҧُ ا ِ ҧ߳ ابيِ ثمҧُ ا لىَ ҫǫصحَْ

Ү
نُوا ا ҫǫحْسِ̑

ْ̱لَ ҫǫنْ ̼سُْ˖شَْهَدَ فمََنْ  هَادَةِ قَ ҧلفََ ̊لَيهَْاَ وَ̼شَْهَدُ ̊لىََ الش ْ˪ تَ لَ ҫǫنْ ̼سُْ̑ ْ̱ ̊لىََ الْيَمِينِ قَ
دِ وَهُوَ   ِ˨ يْطَانَ مَعَ الوَْا ҧ̑الش ҧنҮ

ةَ الجَْنҧةِ فلَْيَلزَْمْ الجَْمَا̊ةََ فاَ َ˨ بُو ْ̲كمُْ ҫǫنْ ينَاَلَ بحُْ ҫǫحَبҧ مِ
مِ̲كمُْْ   كاَنَ  وَمَنْ  يْطَانُ  ҧ̑الش ثهَُمَا  ِ̦ Զَ  ҧنҮ

فاَ Դِمْرҫǫَةٍ  لٌ  ُl رَ  ҧلوَُن يخَْ وَلاَ  ҫǫبعَْدُ  الاِثْنينَِْ  مِنْ 
ُ̠هُ فهَُوَ مُؤْمِنٌ  َ˃ يِّ ُ̠هُ وَ˓سَُوءُهُ سَ̑ َ هُ حَسَ̱ Ҩَُسر˓ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Jarir dari Abdul Malik Bin 'Umair dari 
Jabir Bin Samurah dia berkata; Umar berkhutbah di hadapan manusia di Jabiyah 
(suatu perkampungan di Damaskus) dan berkata; "Sesungguhnya Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

berdiri di tempat seperti tempatku ini kemudian beliau bersabda: "Pujilah oleh 
kalian para sahabatku dengan kebaikan, kemudian kepada orang-orang setelah 
mereka, kemudian kepada orang-orang setelah mereka, kemudian akan datang 
suatu kaum, salah seorang diantara mereka bersumpah sebelum diminta 
bersumpah dan bersaksi di atas persaksian sebelum diminta untuk bersaksi, 
barangsiapa diantara kalian yang ingin mendapatkan baunya syurga hendaklah 
dia berpegang teguh kepada Jama'ah, karena setan bersama orang yang 
sendirian sedangkan kepada dua orang akan menjauh, dan janganlah salah 
seorang diantara kalian berduaan dengan wanita (yang bukan muhram) karena 
sesungguhnya orang yang ketiga darinya adalah setan, barangsiapa kebaikannya 
membuatnya senang dan kesalahannya membuat dia bersedih maka dia adalah 
seorang mukmin."(HR. Ahmad: 172) 

21. Tidak Mencapai Tingkatan Taqwa Bila Tidak Meninggalkan Yang Mubah 

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 2375 dinyatakan bahwa 
Seorang hamba tidak akan mencapai derajat orang-orang yang bertakwa hingga ia 
meninggalkan apa yang tidak mengapa (hal yang mubah) 
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 ِ ҧ߹عَبْدُ ا Ҩقَفِيҧبوُ عَقِ̀لٍ الثҫǫ َثنَا ҧد َ˨ ثنَاَ ҫǫبوُ النҧضرِْ  ҧد َ˨ ثنَاَ ҫǫبوُ ˊكَْرِ ˊْنُ ҫǫبيِ النҧضرِْ  ҧد َ˨
ْ̿سٍ عَنْ   قَ ˊْنُ  ̽زَيِدَ وَعَطِيҧةُ  ˊْنُ  ثنيَِ رَبِيعَةُ  ҧد َ˨ ˊْنُ ̽زَِيدَ   ِ ҧ߹ثنََا عَبْدُ ا ҧد َ˨ ْ́نُ عَقِ̀لٍ 
رَسُولُ  قَالَ  قاَلَ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧالن ابِ  ҫǫصحَْ مِنْ  وَكاَنَ  عْدِيِّ  ҧالس عَطِيҧةَ 
يدََعَ مَا لاَ   ҧقِينَ حَتىҧالْمُت ̽كَُونَ مِنْ  ҫǫنْ  الْعَبْدُ  يبَْلغُُ  لاَ   َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ا
دِيثٌ حَسَنٌ غرَِيبٌ لاَ نعَْرِفهُُ   َ˨ ِ̊̿سىَ هَذَا  لِمَا بِهِ البَْˆҭسُ قاَلَ ҫǫبوُ  ذَرًا  َ˨ بَˆҭسَ بِهِ 

هِ  ْl لاҧ مِنْ هَذَا الْوَ
Ү
 ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Nadr, telah 
menceritakan kepada kami Abu Nadr, telah menceritakan kepada kami Abu Aqil 
ats-Tsaqafi Abdullah bin Aqil, telah menceritakan kepada kami Abdullah bin 
Yazid, telah menceritakan kepada saya Rabi'ah bin Yazid dan 'Athiyyah bin Qais 
dari 'Athiyyah as-Sa'di, dan ia adalah salah seorang sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
"Seorang hamba tidak akan mencapai derajat orang-orang yang bertakwa hingga 
ia meninggalkan apa yang tidak mengapa (hal yang mubah) karena khawatir ada 
dosa di dalamnya." Abu 'Isa berkata: "Hadis ini hasan gharib, kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari jalur ini." (HR. Tirmidzi: 2375) 

Di dalam kitab Mustadrak Imam Hakim hadits nomor 673 dinyatakan bahwa 
sebaik-baik agama kalian adalah wara 

، ثنا   Ҩِانَ العَْامِريҧْ́نُ يعَْقُوبَ، ثنا الْحَسَنُ ˊْنُ ̊ليَِِّ ˊْنِ عَف دُ  ҧاسِ مُحَمҧبوُ العَْبҫǫ َثنَا ҧد َ˨
عَنِ   شِ،  اҫҡْعمَْ عَنِ  تُ،  ҧԹ ҧالز يبٍ  ِ̱ حَ ْ́نُ  زَةُ  حمَْ ثنا   ، Ҩِالْقطََوَاني  ٍ َ߲ ْ˯ مَ ْ́نُ   ُ ِ߱ ا َ˭
اللهُ    ҧصَلى النҧبيِِّ  عَنِ  ҫǫبِيهِ،  عَنْ  وَقҧاصٍ،  ҫǫبيِ  ˊْنِ  سَعْدِ  ْ́نِ  مُصْعَبِ  عَنْ   ، الْحَكمَِ

يرُْ دِينِكمُُ الوَْرَعُ  َ˭ ليҧَ مِنْ فضَْلِ الْعِبَادَةِ، وَ Ү
، قاَلَ: «فضَْلُ العِْلمِْ ҫǫحَبҨ ا َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم»  

Artinya: Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Ali bin Affan Al Amiri menceritakan kepada kami, Khalid bin Makhlad 
Al Qathawani menceritakan kepada kami, Hamzah bin Habib Az-Zayyat 
menceritakan kepada kami dari AJ A'masy, dari Al Hakam, dari Mush'ab bin 
Sa'ad bin Abi Waqqash, dari ayahnya, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 
beliau bersabda, ”Keutamaan ilmu lebih aku sukai daripada keutamaan ibadah, 
dan sebaik-baik agama kalian adalah wara.”(HR. Hakim, Mustadrak Imam 
Hakim: 673) 

22. Belajar Dan Berusaha Memahami 
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Di dalam kitab Mujam Thabarani Kabir hadits nomor 20127 dinyatakan 
bahwa sesungguhnya ilmu itu diperoleh dengan belajar, dan pemahaman (fiqh) itu 
diperoleh dengan memperdalam pemahaman; 

˨دثنا ǫٔحمد ˊن المعلى ا߱مشقي ثنا هشام ˊن عمار ثنا صدقة ˊن ˭ا߱ ثنا عتبة   
ˊن ǫٔبي حكيم عمن ˨دثه عن معاوية قال سمعت : رسول الله صلى الله ̊ليه و  
سلم يقول : ( ǫٔ Թيها الناس إنما العلم Դلتعليم والفقه Դلتفقه ومن ̽رد الله به ˭يرا  

 يفقهه في ا߱̽ن وإنما يخشى الله من عباده العلماء )
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Al-Mu'alla Ad-Dimasyqi, 
telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar, telah menceritakan kepada 
kami Shadaqah bin Khalid, telah menceritakan kepada kami Utbah bin Abi 
Hakim, dari seseorang yang menceritakan kepadanya, dari Mu'awiyah, dia 
berkata: Saya mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
"Wahai manusia, sesungguhnya ilmu itu diperoleh dengan belajar, dan 
pemahaman (fiqh) itu diperoleh dengan memperdalam pemahaman. Barangsiapa 
yang Allah kehendaki kebaikan baginya, maka Dia akan memberinya pemahaman 
dalam agama. Sesungguhnya yang takut kepada Allah dari hamba-hamba-Nya 
hanyalah para ulama." (HR. Thabarani, Mujam Thabarani Kabir: 20127)  

23. Berdoa Mohon Segala Kebaikan Dan Mohon Perlindungan dari Segala 
Keburukan 
Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah 3836 disebutkan doa mohon segala kebaikan 
dan mohon perlindungan dari segala keburukan; 

برُْ ˊْنُ   َl نيِ  برََ ْ˭ ҫǫ َادُ ˊْنُ سَلمََةҧَثنَاَ حم ҧد َ˨ ثنَاَ عَفҧانُ  ҧد َ˨ ثنَاَ ҫǫبوُ ˊكَْرِ ˊْنُ ҫǫبيِ شَْ̿ˍةََ  ҧد َ˨
̊لَيَْهِ    ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧنҫǫ ̊اˀَشَِةَ  ˊكَْرٍ عَنْ  ҫǫبيِ  بِ̱تِْ  ثوُمٍ  كلُْ Ҭǫمِّ  عَنْ  ِ̱يبٍ  حَ
̊لَِمْتُ  ࠁِِ مَا  ِl ٓ ǫَࠁِِ و ِl هِ ̊اَ كلُِّ يرِْ  َ˯ الْ َ مِنْ  ُߵ ҫˆْسҫǫ نيِّ 

Ү
ا  ҧُهمҧ ا̥ل ̊اَءَ  Ҩ߱ ا ҧمَهَا هَذَا  َ ̊لَ ҧوَسَلم

لمَْْ   ҫ̊ǫ َْْ̲هُ وَمَا لم ࠁِِ مَا ̊لَِمْتُ مِ ِl ٓ ǫَࠁِِ و ِl هِ ̊اَ ِ كلُِّ ّ ҧعُوذُ بِكَ مِنْ الشرҫǫَْ̊لمَْ و ҫǫ َْْ̲هُ وَمَا لم مِ
ِ مَا ̊اَذَ بِهِ   Ҩ̀كَ وҫǫَعُوذُ بِكَ مِنْ شرَّ ِ̩ َ َ عَبْدُكَ وَن َߵ ҫˆَيرِْ مَا س َ˭ َ مِنْ  ُߵ ҫˆْسҫǫ ِّني

Ү
ҧهُمҧ ا ا̥ل

لٍ وҫǫَعُوذُ بِكَ  ̦يهَْاَ مِنْ قوَْلٍ ҫǫوْ عمََ
Ү
بَ ا ҧَةَ وَمَا قرҧالجَْن َ ُߵ ҫˆْسҫǫ ِّني

Ү
Ҩ̀كَ ا̥لҧهُمҧ ا ِ̩ َ عَبْدُكَ وَن

عَلَ كلҧُ قضََاءٍ قضََيْتهَُ ليِ  َ ҫǫنْ تجَْ ُߵ ҫˆْسҫǫَلٍ و ̦يهََْا مِنْ قوَْلٍ ҫǫوْ عمََ
Ү
بَ ا ҧَارِ وَمَا قرҧمِنْ الن

ا يرًْ َ˭ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abi Syaibah, telah 
menceritakan kepada kami Affan, telah menceritakan kepada kami Hammad bin 
Salamah, telah menceritakan kepadaku Jabr bin Habib dari Ummu Kultsum binti 
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Abi Bakar dari Aisyah bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 
mengajarkannya doa ini: "Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu dari 
segala kebaikan, baik yang segera maupun yang akan datang, yang aku ketahui 
dan yang tidak aku ketahui. Aku berlindung kepada-Mu dari segala kejahatan, 
baik yang segera maupun yang akan datang, yang aku ketahui dan yang tidak aku 
ketahui. Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu dari kebaikan yang 
hamba-Mu dan nabi-Mu telah memohon kepada-Mu, dan aku berlindung kepada-
Mu dari keburukan yang hamba-Mu dan nabi-Mu telah memohon perlindungan 
kepada-Mu. Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu surga dan apa pun 
yang mendekatkan kepadanya baik perkataan atau perbuatan, dan aku berlindung 
kepada-Mu dari neraka dan apa pun yang mendekatkan kepadanya baik 
perkataan atau perbuatan. Dan aku meminta kepada-Mu agar Engkau 
menjadikan setiap takdir yang Engkau tetapkan untukku sebagai kebaikan." (HR. 
Ibnu Majah: 3836) 

24. Berdoa Mohon Kebaikan Dunia Dan Akhirat 

Di dalam Al Quran surat Al Baqarah/ 2: 201 disebutkan doa orang yang 
memohon kebaikan di dunia maupun di akhirat dan di selamatkan dari apai 
neraka; 

نةًَ وَقِ̲اَ ̊ذََابَ النҧارِ   نةًَ وَفيِ اҡْخِٓرَةِ حَسَ̑ نيَْا حَسَ̑ Ҩ߱ ҧنَا ǫتٓنِاَ فيِ ا ن يقَُولُ رَب ҧوَمِنهْمُ م 
Artinya: Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami, berilah 
kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa 
neraka". (QS. Al Baqarah/ 2: 201) 

25. Berdoa Agar Menjadi Orang Yang Bahagia Dengan Berihsan 

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah nomor 3810, juga di dalam kitab 
Musnad Ahmad hadits nomor 23832, 23967, 24374 dan 24828 disebutkan doa 
permohonan untuk dijadikan sebagai orang di antara orang-orang yang apabila 
berbuat baik mereka bergembira; 

ثنََا ̽زَِيدُ ˊْنُ هَارُونَ عَنْ حمҧَادِ ˊْنِ سَلمََةَ عَنْ ̊ليَِِّ   ҧد َ˨ ثنَاَ ҫǫبوُ ˊكَْرِ ˊْنُ ҫǫبيِ شَْ̿ˍةََ  ҧد َ˨
̊اˀَشَِةَ  عَنْ  عُثْمَانَ  ҫǫبيِ  عَنْ  زَيدٍْ  يقَُولُ   ْ́نِ  كاَنَ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ҧِبيҧالن  ҧنҫǫ

تَغْفَرُوا ذَا ҫǫسَاءُوا اسْ̑
Ү
وا وَا ْ̩شرَُ تَ نُوا اسْ̑ ذَا ҫǫحْسَ̑

Ү
̽نَ ا ِ ҧ߳ ҧهُمҧ اجْعَلْنيِ مِنْ ا  ا̥ل

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Yazid bin Harun dari Hammad bin Salamah dari Ali 
bin Zaid dari Abu Utsman dari 'Aisyah bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم mengucapkan do'a: "Ya 

Allah, jadikanlah aku di antara orang-orang yang apabila berbuat baik mereka 
meminta kabar gembira dan apabila berbuat jelek mereka meminta ampun."(HR. 
Ibnu Majah: 3810, HR. Ahmad: 23832, 23967, 24374 dan 24828) 
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Sedangkan di dalam kitab Doa Thabarani hadits nomor 1951 dinyatakan 
bahwa sebaik-baik umatku adalah orang yang jika berbuat buruk beristigfar, dan 
jika berbuat baik bergembira;  

˨دثنا ǫبٔو ̊لاثة محمد ˊن ǫبئ غسان الفرائضي المصري ، ثنا عبد الله ˊن يحيى 
ˊن معبد المرادي ، ثنا اˊن لهيعة ، عن ǫٔبي الزبير ، عن ˡاˊر ، رضي الله عنه  
ǫٔساءوا   إذا  ا߳̽ن  ǫٔمتي  « ˭ير   : ̊ليه وسلم  قال رسول الله صلى الله   : قال 

 « اس̑تغفروا ، وإذا ǫٔحس̑نوا اس̑تˌشروا ، وإذا سافروا قصروا وǫٔفطروا
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu ‘Alatsah Muhammad ibnu Abi 
Ghasan Al Faraidhi Al Misri, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu 
Yahya ibnu Ma’bad Al Muradi, telah menceritakan kepada kami ibnu Luhai’ah, 
Dari Abi Zubair, dari Jabir RA berkata: Rasulullah SAW bersabda: “sebaik-baik 
umatku adalah orang yang jika berbuat buruk beristigfar, dan jika berbuat baik 
bergembira, dan jika bepergian menqashar dan tidak berpuasa”. (HR. 
Thabarani: 1951) 

26. Berdoa Agar Dapat Berihsan 

Di dalam kitab Doa Thabarani hadits nomor 1538 digambarkan bahwa 
Nabi Muhammad SAW banyak berdoa  dengan ya Allah jadikan kami khasyah 
kepadamu seakan-akan kami melihatmu selamanya hingga berjumpa dengan-Mu; 

الناقد البصري ، وعبدان ˊن ǫٔحمد ، قالا : ثنا   اҡٔحمر  ˨دثنا محمد ˊن ̊لي ˊن 
عمار ˊن طالوت ˊن عباد ، ثنا سهل ˊن حسان ، ثنا إˊراهيم ˊن خ˞يم ˊن عراك 
ǫٔبي هر̽رة ، رضي الله عنه عن   ، عن ˡدي ، عن  ǫٔبي  ، ˨دثني  ˊن ماߵ 

ǫٔنه   وسلم  ̊ليه  اجعَلنيْ النبي صلى الله   ҧهمҧا̥ل ̊اءِ  Ҩ߱ ا بهذا  يدعوَ  ǫٔنْ  ̽كُثرُِ  كان 
ǫٔخشاكَ حتىّ ߒٔنيِّ ǫٔراكَ ǫٔبدًا حتىّ ǫٔلقاكَ وǫٔسعِدْني بتقواكَ ولا ˓شُقِني بمعصيتكَِ 
رْتَ ولا   ҧخǫٔ تعجيلَ ما ҧحِبҬǫ وخِرْ لي في قضائِكَ وԴرِكْ لي في قدَرِكَ حتىّ لا 
واجعَلْهما  وبصرَي  ˉسَمْعي  ِ̠عْني  وǫٔم نفَْسي  في  غنَائي  واجعَلْ  عجҧلْتَ  ما  تˆٔ˭يرَ 

َߵ عَيْني.   بذ  ҧقِرǫٔو ثَˆҭري  ف̀ه  وҫǫرِني  ني ̊لى مَن ظلمَني  وانصرُْ قرة  الوارثَ منيِّ 
 العين : هدوء العين وسعادتها ويعبر بها عن المسرة ورؤية ما يحبه الإ̮سان 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ali ibnul Ahmar An 
Naqid Al Bashri, dan Abdan ibnu Ahmad, berkata: telah menceritakan kepada 
kami ‘Amar ibnu Thalut ibnu ‘Abad,  telah menceritakan kepada kami Sahl ibnu 
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Hasan, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Khatsim ibnu ‘arak ibnu 
Malik, telah menceritakan kepada kami Ayahku, dari Kakekku, dari Abu Hurairah 
RA, dari Nabi SAW bahwa beliau banyak berdoa dengan do’a ini, hampir-hampir 
tidak pernah meninggalkannya, beliau berdo’a: “Ya Allah jadikanlah aku takut 
kepada-Mu seakan-akan aku melihatmu selamanya hingga aku menjumpai-Mu, 
bahagiakan aku dengan taqwa kepada-Mu, dan jangan engkau sengsarakan aku 
dengan ma’siyat kepada-Mu, dan sungkurkanlah aku dengan qadha; ketetapan-
Mu, dan berkahilah aku dalam qadar; ketentuan-Mu hingga engkau jadikan aku 
tidak suka untuk  enkau segerakan apa yang engkau akhirkan, dan engkau jadikan 
tidak suka  engkau akhirkan apa yang engkau segerakan, dan jadikanlah aku kaya 
dalam jiwaku, dan senangkanlah aku dengan pendengaranku dan penglihatanku, 
dan jadikanlah keduanya menjadi warisan untukku, dan tolonglah aku dari orang 
yang mendhalimi aku, dan tampakkanlah kepadaku pembalasan dendam atas 
kedhalimannya kepadaku yang mebuatku merasa puas” Qurrata al ‘ain: 
ketenangan; keredaan mata dan kebahagiannya dan dapat mengambil pelajaran 
dari kegembiraan dan penglihatan pada yang di sukai manusia. (HR. Thabarani: 
1538) 
Kesadaran berihsan muncul ketika kesadaran qalbu merasa melihat Allah sebagai 

sumber segala kebaikan, sehingga mendorong seseorang melakukan kebaikan karena 
baiknya Allah. Tindakan orang yang hatinya telah ihsan mencakup; taubat, sabar, Ikhlas, 
Islam, dan beriman, sehingga perbuatan, perkataan, sikap dan amal yang dilakukan 
berdasar ihsan akan bernilai kebaikan di dunia dan akhirat. 

Ihsan merupakan realisasi dari segala sifat kebaikan dan keindahan dalam 
Asma’ul Husna, antara lain; pengasih, penyayang, kuasa atas dirinya sendiri, mandiri, 
kreatif, sabar, adil, aman, bijaksana, pandai, kuat, terpuji, kaya, penemu, pemaaf, 
bermanfaat, penata, lembut, mulia, sejuk, bijaksana.  

Atas kebesaran Allah nama-nama Allah dalam Asma’ul husna dapat direalisasikan 
manusia menjadi profesi pekerjaan, seperti, Maha kuasa menjadi profesi pemerintahan, 
maha pandai menjadi profesi ilmuwan, guru, dosen, Maha adil menjadi: kehakiman, 
kejaksaan, pengacara, Maha mengamankan, menjadi; tantara, polisi, satpam, maha 
pencipta, menjadi profesi; peneliti, pencipta, desainer, creator, maha megetahui menjadi 
profesi; Humas, Informatika, jurnalistik dll.  

Profesi tersebut akan bernilai ihsan, ketika melakukannya kebaikan dalam 
profesinya didasari karena Allah, hatinya dapat melihat dan merasakan Allah dalam 
profesi yang dijalani, dirinya merasakan sebagai representasi kebaikan Allah, sebagai 
khalifah fil ardi, dengan demikian pekerjaanya dapat bernilai amal shalih. Namun apabila 
yang menjadi dasar melakukan pekerjaan profesi adalah untuk memperoleh keuntungan 
materi, atau motivasi duniawi lainnya, maka pekerjaannya tidak bernilai amal shalih. 

Di dalam kitab Sunan Musnad Ahmad nomor 11768 dinyatakan bahwa amal 
seseorang ditentukan akhirnya, apabila Allah menghendaki kebaikan pada hambanya 
maka akan digunakannya; dengan memberinya taufiq untuk beramal shalih sebelum 
kematian; 
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يْدٌ عَنْ ҫǫ̮سٍَ  Էَ حمَُ برََ ْ˭ ҫǫ َثنَاَ ̽زَِيدُ ˊْنُ هَارُون ҧد َ قاَلَ   ˨َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧنҫǫ
Үنҧ العَْامِلَ يعَْمَلُ زَمَاԷً مِنْ عمُْ 

تمَُ ࠀَُ فاَ دٍ حَتىҧ تنَْظُرُوا بمَِ يخُْ َ˨ ҫˆِنْ لاَ تعَْجَبُوا بҫǫ ُْوْ لاَ ̊لَيَْكمҫǫ ِرِه
َ̀عْمَلُ عمََلاً سَِّ̿˄اً وَ  لُ فَ ҧيتََحَو ҧُةَ ثمҧلَ الجَْن َ˭ نҧ  ُ́رْهَةً مِنْ دَهْرهِِ بِعَمَلٍ صَالِحٍ لوَْ مَاتَ ̊لَيَْهِ دَ
Ү
ا
فَ̀عَْمَ  لُ  ҧيتََحَو  ҧُثم النҧارَ  لَ  َ˭ دَ ̊لَيَْهِ  مَاتَ  لوَْ   ٍ ِّܾ بِعَمَلٍ سَ̑ دَهْرهِِ  مِنْ  هَةَ  البرُْْ ليََعْمَلُ  لُ العَْبْدَ 

وَكَيْفَ   ِ ҧ߹ا رَسُولَ   Թَ قاَلوُا  مَوْتهِِ  ْ̱لَ  قَ تَعْمَࠁَُ  اسْ̑ ا  يرًْ َ˭ بِعَبْدٍ   ُ ҧ߹ا ҫǫرَادَ  ذَا 
Ү
وَا ا  ً˪ صَالِ عمََلاً 

ضُهُ ̊لَيَْهِ  ِ̱ قُهُ لِعَمَلٍ صَالِحٍ ثمҧُ يقَْ تَعْمِࠁُُ قاَلَ يوَُفِّ  ̼سَْ̑
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Harun berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Humaid dari Anas berkata; Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda: "Janganlah kalian 

merasa kagum dengan seseorang hingga kalian dapat melihat akhir dari amalnya, 
sesungguhnya ada seseorang selama beberapa waktu dari umurnya beramal dengan 
amal kebaikan, yang sekiranya ia meninggal pada saat itu, ia akan masuk ke dalam 
surga, namun ia berubah dan beramal dengan amal keburukan. Dan sungguh, ada 
seorang hamba selama beberapa waktu dari umurnya beramal dengan amal keburukan, 
yang sekiranya ia meninggal pada saat itu, ia akan masuk neraka, namun ia berubah 
dan beramal dengan amal kebaikan. Jika Allah menginginkan kebaikan atas seorang 
hamba maka Ia akan membuatnya beramal sebelum kematiannya, " para sahabat 
bertanya; "Wahai Rasulullah, bagaimana Allah membuatnya beramal?" beliau 
bersabda: "Memberinya taufik untuk beramal shalih, setelah itu Ia mewafatkannya." 
(HR. Ahmad: 11768) 

Hadits di atas mengandung pengertian bahwa amal perbuatan yang bernilai baik 
adalah amal perbuatan yang bernilai amal shalih, sehingga ketika Allah menghendaki 
kebaikan pada hambanya, maka hambanya dibimbing untuk dapat melakukan amal 
shalih, sedangkan amal perbuatan yang bernilai amal shalih adalah amal perbuatan yang 
dilakukan berdasar ketaqwaan di tingkat ihsan. 

Maka di sini perlu dirumuskan pengertian taqwa di tingkat ihsan yaitu kesadaran 
qalbu mengenal Allah sehingga menimbulkan dorongan untuk taat kepada Allah, 
melakukan amal ibadah dengan penuh kesadaran untuk berbuat baik sebagaimana Allah 
telah berbuat baik kepadanya. 

 

 

“Doa Agar Bertaqwa Di Tingkat Ihsan” 

ا̥لҧهمҧ اجعَلْني ǫٔخشاكَ حتىّ ߒٔنيِّ ǫٔراكَ ǫٔبدًا حتىّ ǫٔلقاكَ وǫٔسعِدْني بتقواكَ ولا ˓شُقِني 
رْتَ ولا   ҧخǫٔ تعجيلَ ما ҧحِبҬǫ رِكْ لي في قدَرِكَ حتىّ لاԴبمعصيتِكَ وخِرْ لي في قضائكَِ و
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ِ̠عْني ˉسَمْعي وبصرَي واجعَلهْما الوارثَ منيِّ  تˆٔ˭يرَ ما عجҧلْتَ واجعَلْ غنَائي في نفَْسي وǫٔم
َߵ عَيْني ني ̊لى مَن ظلمَني وҫǫرِني ف̀ه ثَˆҭري وǫٔقِرҧ بذ  وانصرُْ

“Ya Allah jadikanlah aku takut kepada-Mu seakan-akan aku melihatmu selamanya 
hingga aku menjumpai-Mu, bahagiakan aku dengan taqwa kepada-Mu, dan jangan 

engkau sengsarakan aku dengan ma’siyat kepada-Mu, dan sungkurkanlah aku dengan 
qadha; ketetapan-Mu, dan berkahilah aku dalam qadar; ketentuan-Mu hingga engkau 
jadikan aku tidak suka untuk  enkau segerakan apa yang engkau akhirkan, dan engkau 

jadikan tidak suka  engkau akhirkan apa yang engkau segerakan, dan jadikanlah aku kaya 
dalam jiwaku, dan senangkanlah aku dengan pendengaranku dan penglihatanku, dan 

jadikanlah keduanya menjadi warisan untukku, dan tolonglah aku dari orang yang 
mendhalimi aku, dan tampakkanlah kepadaku pembalasan dendam atas kedhalimannya 

kepadaku yang mebuatku merasa puas” 

(HR. Thabarani: 1538) 
 


